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ABSTRAK

Rinto Gustiawan, Nim 1416243130, 2018, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 37 Seluraa. Pembimbing I, Dra.
Khermarinah, M.Pd.l. Pembimbing Il, Dr. Irwan Satria, M.Pd

Kata Kunci : Peningkatan, Media Video Comment

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 37 Seluma. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini berjumlah siswa kelas V SD Negeri 37 Seluma. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan hasil penelitian yaitu bahwa penggunaan Media Video Comment
dapat memecahkan permasalahan pembelajaran yang muncul sehingga hasil
belajar IPS dapat meningkat. Hal ini dapat dideskripsikan bahwa Media Video
Comment dapat membuat siswa lebih memahami materi, terlihat dari aktivitas
belajar meningkat dan hasil belajar juga meningjcat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya merupakan pengembangan sumber daya
manusia. Melalui pendidikan, kita ingin menghasilkan manusia Indonesia
yang berkualitas. Manusia yang berkualitas dilihat dari segi pendidikan telah
terkandung secara jelas dalam Tujuan Pendidikan Nasional. Menurut Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional. Tujuan
Pendidikan Nasional dirumuskan sebagai berikut:
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*
Peserta didik agar dapat mencapai Tujuan Pendidikan Nasional yang
telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai
kendaraan. Dengan demikian pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
dapat digunakan sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
pembelajaran IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar.
Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa Sekolah Dasar belum
mampu memahami keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara
utuh, tetapi mereka dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah tersebut.

Melalui pembelajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan

! Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional

1



tantangan-tantangannya. Selanjutnya diharapkan bahwa siswa kelak akan
mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi. Selain itu juga IPS sebagai pendorong untuk saling pengertian dan
persaudaraan antar umat manusia serta memusatkan perhatiannya pada
hubungan antara manusia dan pemahaman sosial. Seperti pendapat Rudy
Gunawan bahwa manfaat mempelajari IPS mempersiapkan siswa terjun ke
masyarakat, membentuk siswa sebagai anggota masyarakat yang baik dengan
menaati aturan yang berlaku dan turut pula mengembangkannya serta dalam
mengembangkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

Meskipun demikian, tujuan yang ingin dicapai dengan penerapan aplikasi
yang ada biasanya tidak dapat direalisasikan secara utuh sehingga hasil yang
didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.? Hal tersebut dapat terjadi
karena berbagai faktor diantaranya dari siswa itu sendiri seperti kurangnya
minat dalam belajar IPS dan semua itu berhubungan erat dengan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Metode ceramah yang dilakukan oleh seorang
pendidik biasanya hanya memperlihatkan pembelajaran yang satu arah saja
yaitu mentransferkan ilmu dari guru kepada siswa dengan cara metode
ceramah saja dilanjutkan dengan pemberian tugas dengan mengisi soal-soal
yang ada pada buku Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal itulah yang sering
peneliti temukan dalam pembelajaran IPS di SD. Hal tersebut menjadi
permasalahan karena siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran

sehingga pembelajaran menjadi membosankan dan menjadikan siswa kurang

2 Abdul Hadis. Psikologi dalam Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2006). h. 67



adanya minat untuk belajar, tanpa adanya minat belajar pada siswa maka
siswa akan susah menguasai IPS secara sempurna.

Proses belajar yang maksimal dapat terjadi apabila seorang siswa
mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu maka siswa tersebut akan
merasakan senang dan dapat memberi perhatian pada mata pelajaran sehingga
menimbulkan sikap keterlibatan ingin belajar. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah bahwa sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan anak akan
menarik perhatiannya, dengan demikian anak akan bersungguh-sungguh
dalam belajar.® Lebih lanjut Abd. Rachman Abror berpendapat bahwa minat
besar pengaruhnya terhadap belajar siswa. Bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak dapat belajar
dengan sebaik-baiknya. Jika ada siswa kurang atau tidak berminat terhadap
belajar maka perlu diusahakan cara membangkitkan minat tersebut. Jadi, tanpa
adanya minat belajar terhadap suatu pelajaran, maka kegiatan proses belajar
tidak akan berjalan dengan baik dan pada akhirnya keberhasilan dalam belajar
tidak akan tercapai dengan baik pula.®

Ciri- ciri siswa yang berminat dalam belajar menurut Abdul Hadis yaitu
menunjukkan sikap dan perilaku belajar yang baik berupa siswa menunjukkan
gairah yang tinggi dalam melakukan aktivitas belajar, tekun dan ulet dalam
melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu yang lama, aktif, kreatif,
dan produktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan tugas- tugas

belajar, tidak mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar, senang dan asyik

® Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2005). h. 59
* Abd. Rachman Abror. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya ,
2005). h. 151



dalam belajar, aktivitas belajar dianggap sebagai suatu hobi dan bagian dari
hidup.® Jadi, siswa yang tidak memiliki minat belajar akan menunjukkan sikap
dan perilaku belajar yang tidak baik berupa sikap acuh tak acuh dalam belajar,
aktivitas belajar dianggap sebagai suatu beban, cepat lelah dan bosan dalam
belajar.

Minat belajar siswa dipengaruhi berbagai faktor diantaranya faktor objek
belajar, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru,
media pembelajaran, fasilitas pembelajaran, lingkungan belajar, suara guru.
Faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dan dilakukan guru dalam upaya
menumbuhkembangkan minat belajar siswa terutama pada mata pelajaran IPS.

IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
selalu diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Di SD, IPS merupakan salah
satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.
Menurut Sapriya dalam Abdul Hadis bahwa :

Ciri khas IPS sebagai mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah adalah sifat terpadu (integrated) dari sejumlah mata pelajaran

dengan tujuan agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi peserta didik
sehingga pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan
lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik.°

Dalam hal ini tentunya IPS memiliki materi yang sangat banyak yang

harus dikuasai siswa, maka pembelajaran IPS perlu dikemas sedemikian rupa

dan disesuaikan dengan karakteristik siswa itu sendiri sehingga menambah

® Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Teras 2009), h. 89
® Abd. Rachman Abror. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya ,
2005). h. 69



minat belajar IPS. Minat belajar IPS dapat diartikan sebagai rasa lebih suka
dan ketertarikan yang ditunjukkan oleh siswa dalam melakukan aktivitas
belajar tentang materi IPS, baik di rumah, di sekolah, dan di masyarakat.

SD Negeri 37 Kabupaten Seluma terletak di Tangga Batu Kecamatan
Seluma Selatan Kabupaten Seluma, sudah berdiri sejak 1973. Meskipun
tergolong sekolah yang sudah lama, SD Negeri 37 Kabupaten Seluma masih
tertinggal dengan sekolah-sekolah lain, khususnya dalam penggunaan media
yang menggunakan teknologi seperti media audio visual.

Berdasarkan observasi dengan guru kelas V SD Negeri 37 Kabupaten
Seluma, dalam proses pembelajaran IPS terdapat kecenderungan pelajaran
berpusat pada guru (teacher centered) dan media serta metode pembelajaran
yang digunakan guru kurang bervariasi, guru cenderung monoton
menggunakan metode ceramah. Akibatnya siswa terlihat cepat bosan, ada
yang mengantuk dan cuek saat guru memberikan materi IPS. Akibat lainnya
yaitu siswa terlihat pasif saat proses pembelajaran IPS berlangsung dan rasa
ingin tahu siswa rendah seperti terlihat ketika guru mengajar tidak ada siswa
yang mengajukan pertanyaan untuk mengetahui informasi lebih banyak
mengenai materi atau menanyakan hal yang kurang jelas bagi siswa.
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPS kurang diperhatikan oleh
guru seperti siswa lebih banyak duduk, diam, mencatat dan mendengarkan

penjelasan dari guru.’

" Observasi dengan guru kelas V SD Negeri 37 Kabupaten Seluma, tanggal 27 September
2017



Dari observasi dengan siswa terlihat motivasi dan minat belajar siswa
terhadap IPS rendah. Hal ini ditandai dengan masih banyak siswa yang kurang
tertarik memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran
berlangsung di kelas seperti terlihat beberapa siswa masih mengobrol dengan
teman sebangkunya, siswa yang mengantuk, dan ramai di dalam kelas. Selain
itu, kemauan siswa dalam membaca buku IPS terlihat kurang seperti ketika
siswa disuruh guru untuk mengamati gambar pada buku paket IPS dan
membaca Kketerangan gambar tersebut, terlihat beberapa siswa tidak
melaksanakan perintah guru®.

Permasalahan lainnya yaitu fasilitas sarana belajar IPS kelas V SD
Negeri 37 Kabupaten Seluma masih tergolong minim, sarana belajar hanya
berasal dari buku LKS dan buku paket. Guru tidak terlihat menggunakan
media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Guru Kelas V, lbu Irma Suzzana, M.Pd, untuk
menggunakan media pembelajaran membutuhkan waktu dan biaya, jadi beliau
jarang menggunakan media pembelajaran®.

Gejala-gejala yang ditunjukkan siswa kelas VV SD Negeri 37 Kabupaten
Seluma saat pembelajaran IPS merupakan ciri-ciri minat belajar yang rendah.
Jika hal ini dibiarkan terus menerus maka akan berdampak buruk terhadap
minat belajar siswa. Apabila minat belajar yang rendah, siswa tidak dapat

mengembangkan potensi yang dimiliki dan proses belajar mengajar IPS

® Observasi dengan siswa V' SD Negeri 37 Kabupaten Seluma, tanggal 27 September 2017
® Wawancara dan Observasi dengan guru kelas V SD Negeri 37 Kabupaten Seluma, lbu
Irma Suzzana, M.Pd , tanggal 27 September 2017



kurang berjalan lancar sehingga materi yang telah diberikan guru belum dapat
dipahami sepenuhnya oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan minat belajar IPS di SD 37 Kabupaten
Seluma di atas maka yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memilih
metode yang tepat agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajara. Dalam
membangkitkan minat dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 1)
membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 2) menghubungkan dengan
persoalan pengalaman yang lampau, 3) memberi kesempatan untuk
mendapatkan hasil yang baik, 4) menggunakan berbagai macam bentuk
mengajar. Keempat aspek tersebut dipadukan dengan metode pembelajaran

yang mampu menciptakan suasana yang aktif.'

Oleh karena itu, peneliti
menggunakan metode pembelajaran aktif teknik quiz team agar siswa aktif
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat belajar IPS pada
siswa.

Melalui media pembelajaran video commend diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar dalam diri siswa karena dengan adanya minat
belajar IPS yang besar siswa lebih kuat ingatannya tentang pelajaran tersebut.
Apabila ingatannya kuat, siswa akan berhasil memahami materi pelajaran
sehingga tidak sulit bagi siswa dalam mengerjakan soal/menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Jadi, dilakukannya aktivitas belajar yang maksimal

diharapkan hasil yang diperoleh dari proses belajar juga akan semakin baik.

Berdasarkan permasalahan pembelajaran IPS yang dilakukan selama ini harus

19 Baharuddin. Teori Belajar dan Pembelajaran. ......h. 101



diperbaiki dengan harapan minat belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena

itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul yaitu “MENINGKATKAN

HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN IPS SISWA KELAS V SDN 37

SELUMA MELALUI PENGGUNAAN MEDIA VIDEO COMENT”.

. ldentifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Sekolah belum memanfaatkan media yang mengandung unsur teknologi
seperti media audio visual

Guru tidak terlihat menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik
minat belajar siswa

Pembelajaran IPS cenderung terpusat pada guru (teacher centered) dengan
metode yang monoton yaitu metode ceramah.

Fasilitas sarana belajar IPS kelas V SD Negeri 37 Kabupaten Seluma
masih tergolong minim, sarana belajar hanya berasal dari buku LKS dan
buku paket

Minat belajar IPS rendah, hal ini ditandai dengan masih banyak siswa
yang kurang tertarik memperhatikan penjelasan guru ketika proses
pembelajaran berlangsung di kelas

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPS kurang begitu
diperhatikan.

Belum pernah diterapkan media video comment dalam pembelajaran IPS.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan fokus penelitian ini adalah masalah minat belajar IPS rendah.
Dalam skripsi ini media pembelajaran yang diteliti adalah media audio visual
yaitu media video comment sedangkan materi dibatasai pada materi

Perjuangan pada Masa Penjajahan Belanda dan Jepang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah
yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang dapat peneliti ajukan
adalah sebagai berikut :
1. Apakah upaya yang dilakukan Oleh Guru Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 37 Seluma ?
2. Bagaimana meningkatkan minat belajar siswa melalui media video

comment pada Siswa Kelas V SD Negeri 37 Seluma ?

E. Tujuan Penelitian
Dari uraian latar belakang di atas maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas V SD Negeri 37 Seluma
2. Untuk mengetahui bagaimanakah meningkatkan Minat Belajar siswa

melalui Media video comment pada Siswa Kelas VV SD Negeri 37 Seluma
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F. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan bagi perkembangan metode pembelajaran di
Sekolah Dasar pendidikan bahwa upaya meningkatkan minat belajar IPS
diantaranya dapat melalui penerapan media video comment dalam mata
pelajaran IPS.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menggunakan media
video comment dalam memecahkan masalah minat belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran IPS.
b. Bagi siswa
Dengan penelitian ini diharapkan siswa menjadi berminat untuk
belajar IPS.
c. Bagi peneliti
Dapat mempraktekkan langsung dan sebagai pengalaman peneliti
dalam upaya meningkatkan minat belajar IPS diantaranya dapat

melalui penerapan media video comment dalam pembelajaran.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam pembuatan skripsi, maka
pembahasannya diatur dalam bentuk bab demi per bab. Secara garis besar
pembahasan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang teridiri dari latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Peneltian Terdahulu dan sistematika penulisan

Bab Il Landasan Teori yang terdiri dari Minat Belajar, Mata Pelajaran IPS
di SD, Media Video comment Kajian Penelitian yang Relevan dan Hipotesis

Bab Il Metode Penelitian yang terdiri dari, Jenis Penelitian, Setting
Penelitian, Subjek Dan Informan, Teknik Pengumpulan Data, Pengecakan
Keabsahan Data, Tahap Tahap Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan yang terdiri dari, Deskripsi Data,
Hasil Penelitian, Pembahasan

Bab V : Penutup yang terdiri dari, Kesimpulan dan Saran



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Menurut Crow D. Leater & Crow Alice yang dikutip Dijaali,
mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang,
benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.t
Menurut Slameto minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.?

Lebih lanjut Slameto minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.® Suatu minat
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. Minat tidak dibawa

sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu

! Djaali. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2012), h. 102

% Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2005), h. 159

® Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. ......h. 161

12
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dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi
penerimaan minat-minat baru.

Bahwa minat merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari
kesadaran sampai pada pilihan nilai.* Selain itu minat merupakan
pengerahan perasaan dan menafsirkan untuk sesuatu hal (ada unsur
seleksi).® Sedangkan Holland yang dikutip oleh Djaali, mengatakan, minat
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak
timbul sendirian melainkan ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar.®

Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa
minat dapat diekspresikan siswa melalui:

a) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya,

b) Partisipasi dalam aktif dalam suatu kegiatan, dan

c) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus).’

Menurut Hilgard yang dikutip oleh Slameto, mengungkapkan bahwa
minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yangh diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan perasaan senang dan
diperoleh kepuasan. Minat lebih besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat

siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada

* Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Teras 2009), h. 205

® Djaali. Psikologi Pendidikan. ........... h. 102

® Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2005). h. 63

" Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2005), .h. 139



14

daya tarik baginya. la segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran itu. Berarti dapat dikatakan bahwa bahan pelajaran
yang menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belajar.?

Senada dengan pendapat Oemar Hamalik, bahwa minat ikut
mendorong seseorang untuk berbuat belajar dan menentukan keberhasilan
belajar para siswa, maka guru tentu perlu memahami minat siswa sebaik
mungkin menyusun program pengajaran yang sesuai dengan minat
tersebut, serta mampu memperluas minat belajar siswa yang bersangkutan.
Munculnya minat pada diri seseorang dapat pula disebabkan oleh
pengaruh lingkungan atau lembaga sosial, seperti keluarga, kelompok
bermain, sekolah, dan sebagainya.’

Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian di atas, bahwa minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
suatu hal atau kegiatan disertai dengan adanya rasa untuk memperhatikan
pelajaran IPS secara terus menerus, perasaan senang pada pelajaran IPS,
rasa ingin tahu yang tinggi pada pelajaran IPS dan ketertarikan pada
pelajaran IPS yang diwujudkan melalui aktivitas belajar tanpa paksaan
atau tanpa disuruh orang lain.

Minat berpengaruh terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran

yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan

8Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2005), h. 159

® Oemar Hamalik. 2009. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. h. 91
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belajar dengan sebaik-baiknya, sedangkan bahan pelajaran yang menarik
minat siswa maka akan lebih mudah dihafalkan dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belajar.

Makhluk Allah yang diberi kewajiban dalam mencari
ilmu adalah manusia. Yang mana ilmu tersebut berguna untuk bekal
kehidupannya di dunia maupun diakhirat.Sebagaimana sabda nabi
Muhammad SAW:

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.”
Selain itu, dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11

yang berbunyi:

e O5kadd 03 g3 el 5l clly a5 Isiale ) 201 o35

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.s. al-
Mujadalah : 11)

Menurut Abdul Hadis mengungkapkan bahwa belajar adalah
perubahan perilaku yang diperoleh siswa melalui aktivitas belajar sebagai
hasil dari interaksi siswa dengan lingkungan pendidikan dan guru. Secara
psikologis, belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan dalam
perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan

dinyatakan dalam seluruh aspek perilaku. Belajar juga merupakan
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perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil dari kegiatan belajar yang
diperoleh siswa melalui proses pembelajaran di kelas. *°

Proses perubahan perilaku tersebut ditunjuskkan oleh siswa menjadu
tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia yang
mampu menggunakan akal pikirannya sebelum berindak dan mengambil
keputusan untuk melakukan sesuatu. Lebih lanjut Cronbach dalam H. Carl
Witherington menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman.'* Sedangkan Geoch dalam Anissatul juga
mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan dalam performansi
sebagai hasil dari praktek.*?

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang pengertian belajar di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan proses kegiatan
yang mengubah tingkah laku dan bersifat tetap yang dihasilkan dari hasil
latihan maupun pengalaman. Dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil dari kegiatan belajar
yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran di kelas. Proses
perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh siswa menjadu tahu, menjadi
terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia yang mampu
menggunakan akal pikirannya sebelum berindak dan mengambil
keputusan untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian di atas, bahwa minat

belajar adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan

1% Abdul Hadis. Psikologi dalam Pendidikan,..... h. 102
1 H. Carl Witherington. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), h. 22
12 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar..... h. 103
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mengenang suatu hal atau kegiatan melalui aktivitas belajar tanpa paksaan
atau tanpa disuruh orang lain.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu:*?
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa)

Meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis
meliputi kondisi jasmani, serta kondisi mata dan telinga. Kondisi
jasmani menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya. Kondisi jasmani dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ-organ
khusus siswa seperti indera panglihatan dan indera pendengaran sangat
mempengaruhi  kemapuan siswa dalam menyerap informasi
pengetahuan yang disajikan di kelas.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa)

Meliputi aspek lingkungan sosial dan aspek lingkungan non
sosial. Faktor lingkungan sosial meliputi keluarga, guru, masyarakat,
dan teman pergaulan. Sedangkan faktor non sosial yakni keadaan
cuaca dan suhu udara, waktu belajar yang digunakan siswa (padgi,
siang, malam), tempat (gedung sekolah, rumah tempat tinggal), alat-
alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis menulis, buku-buku,

alat peraga dan sebagainya).

'3 Baharuddin. Teori Belajar dan Pembelajaran. .....h. 117
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3) Faktor pendekatan pembelajaran

Keefektifan segala cara atau strategi yang digunakan siswa
dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses belajar materi
tertentu. Dengan kata lain upaya belajar siswa yang meliputi strategi
dan metode yang digunakan.

Berdasarkan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar, faktor yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan yang
paling menonjol adalah faktor pendekatan pembelajaran yang
berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan dalam
pelajaran IPS yaitu melalui penggunaan metode pembelajaran type
video comment.

c. Jenis-Jenis Minat Belajar
Menurut H. Carl Witherington berpendapat bahwa jenis-jenis minat
dibedakan menjadi:**
1) Minat Primitif (biologis)

Minat ini timbul dari kebutuhan-kebutuhan jaringan dalam diri
manusia itu sendiri (biologis) yang berkisar pada soal makanan,
comfort (kebahagiaan hidup), dan kebebasan aktivitas. Hal tersebut
akan dapat memuaskan dorongan untuk mempertahankan organisme
meskipun secara tidak langsung tidak ada sangkut pautnya pada diri

seseorang.

Y H. Carl Witherington. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta. 2005), h. 22
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2) Minat kultural (minat sosial)

Minat yang berasal dari perbuatan belajar yang lebih tinggi

tarafnya yang merupakan hasil dari pendidikan. Minat ini meliputi

minat terhadap bahasa, status sosial dan sebagainya.

Sementara Jeane Ellis Ormond membagi jenis minat menjadi dua

adalah sebagai berikut:*®

a)

b)

Minat situasional

Minat ini dipicu oleh sesuatu di lingkungan sekitar. Hal-hal
yang baru, berbeda, tak terduga, atau secara khusus hidup sering
menghasilkan minat situasional, demikian pula hal-hal yang
melibatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi yang kuat.
Siswa juga cenderung dibuat penasaran oleh topik-topik yang
berkaitan dengan orang budaya, alam, dan peristiwa saat ini.
Minat pribadi

Minat semacam ini relatif stabil sepanjang waktu dan
menghasilkan pola yang konsisten dalam pilihan yang dibuat
siswa. Seringkali, minat pribadi dan pengetahuan saling
menguatkan antara lain minat dalam sebuah topik tertentu memicu
semangat untuk mempelajari lebih dalam tentang topik tersebut,
dan pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari proses
pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan minat yang lebih

besar.

1> Jeane Ellis Ormond. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Erlangga. 2008), h. 47
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Berdasarkan uraian jenis minat di atas, jenis minat yang berkaitan
dengan penelitian ini adalah minat sosial dan minat situasional. Kedua
jenis minat tersebut berhubungan dengan sesuatu di lingkungan sekitar
dalam hal ini metode pembelajaran yang digunakan guru yaitu metode
pembelajaran aktif teknik Type video comment. Melalui penggunaan
metode pembelajaran Type video comment, siswa terlibat secara aktif
dalam rangkaian kegiatan belajar sehingga minat belajar IPS akan
meningkat. Ciri-ciri siswa yang memiliki minat belajar pendidik harus
memiliki perhatian khusus terhadap peserta didiknya, sehingga pendidik
dapat mengetahui peserta didik yang memiliki minat dalam belajar dan
peserta didik yang harus dibantu dalam menciptakan minat belajar
tersebut. Guru dapat memperhatikan hal-hal kecil yang menunjukkan
bahwa peserta didik memiliki minat yang cukup terhadap pelajaran.

Menurut Abdul Hadis yaitu menunjukkan sikap dan perilaku belajar
yang baik berupa siswa menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan
aktivitas belajar, tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar
sekalipun dalam waktu yang lama, aktif, kreatif, dan produktif dalam
melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugas belajar, tidak
mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar, senang dan asyik dalam
belajar, aktivitas belajar dianggap sebagai suatu hobi dan bagian dari

hidup.*®

1® Abdul Hadis. Psikologi dalam Pendidikan,..... h. 109
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Lebih lanjut menurut Slameto mengungkapkan bahwa siswa yang
berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajarinya secara terus menerus.

b) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diamati.

c) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati. Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang
diminati."’

Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang
lainnya. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.
Oleh karena itu guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
minat belajar peserta didik sehingga dari umpan balik tentang kondisi
minat belajar siswa, guru dapat menyempurnakan atau memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajarannya di kelas.

Berdasarkan pendapat ahli mengenai ciri-ciri siswa yang memiliki
minat belajar di atas kemudian dilakukan modifikasi oleh peneliti maka
dapat diambil aspek minat belajar IPS sebagai berikut :

a) Memperhatikan pelajaran IPS secara terus menerus

b) Memiliki perasaan senang pada pelajaran IPS

c) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada pelajaran IPS

d) Memiliki ketertarikan pada pelajaran IPS

7 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2005), h. 163
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d. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang
besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang
diminati itu. Menurut Baharuddin mengatakan minat sama halnya dengan
kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas
belajar. Jika seorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia akan tidak
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam
konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik lainnya perlu
membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap mata pelajaran yang
akan dipelajarinya.’®
Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak cara

yang bisa digunakan. Berikut adalah beberapa pendapat dari ahli mengenai
upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam membangkitkan minat belajar
siswa:
a) Menurut Baharuddin, cara yang dapat digunakann untuk

membangkitkan minat belajar di antaranya adalah dengan:

Membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak

membosankan, baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran

yang membebaskan siswa untuk mengeksplor apa yang dipelajari,

melibatkan selurun domain belajar siswa (kognitif, afektif,

psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun performansi guru

'8 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar..... h. 105
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yang menarik saat mengajar. Pemilihan jurusan atau bidang studi

dipilih oleh siswa sesuai dengan minatnya.*®
Jadi, aspek materi yang akan dipelajari, buku materi, desain

pembelajaran, hingga performansi guru sangat berpengaruh terhadap
minat belajar siswa.

b) Sementara itu Syaiful Bahri Djamarah berpendapat ada beberapa cara
yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat siswa,
diantaranya sebagai berikut:

1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa, sehingga
dia rela belajar tanpa paksaan. Contoh dalam pembelajaran IPS
yaitu guru dapat menjelaskan manfaat IPS dalam kehidupan sehari-
hari.

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki siswa, sehingga mudah menerima bahan
pelajaran. Contoh dalam pembelajaran IPS yaitu guru dapat
menghubungkan materi dengan bukti-bukti peninggalan sejarah
yang ada disekitarnya.

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar
yang kreatif dan kondusif. Contoh dalam pembelajaran IPS yaitu

siswa diajak ke tempat penting peninggalan sejarah.

19 Baharuddin. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2009). H.
178
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4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
konteks  perbedaan individual siswa. Contohnya guru
menggunakan metode pembelajaran aktif teknik Type video
comment.?

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa guru perlu
untuk memperhatikan aspek-aspek yang berpengaruh terhadap minat
belajar siswa tersebut. Dengan demikian inti dari upaya untuk
membangkitkan minat belajar dapat dilakukan dengan membuat materi
ataupun objek yang akan dijadikan untuk bahan belajar menjadi menarik.
Merencanakan proses pembelajaran dengan metode yang tepat, hingga ke
pengajaran guru pun harus dibuat semenarik mungkin, sehingga siswa
tidak mudah merasa jenuh ketika belajar. Dengan demikian untuk
penerapan metode pembelajaran dalam penelitian ini, guru dan peneliti
harus memilih metode yang dapat mengubah suasana pembelajaran
menjadi menarik bagi siswa. Objek yang akan dijadikan kajian pun juga
harus menarik perhatian siswa, sehingga minat belajar siswa pun dapat
meningkat. Dalam penelitian ini pun guru dan peneliti bersepakat untuk
memilih dan menerapkan metode pembelajaran aktif teknik Type video
comment dalam upaya meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas VV SD

Negeri 37 Kabupaten Seluma.

20 syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2005). h. 108
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e. Peranan dan Pentingnya Minat Belajar
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha

yang dilakukan siswa. Siswa yang memiliki minat yang tinggi akan

menimbulkan usaha yang serius dan tidak mudah putus asa dalam

menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia

akan cepat dapat mengerti dan mengingat apa yang dipelajarinya. W. S.

Winkel membagi peranan minat belajar sebagai berikut:

a) Minat dapat menciptakan dan menimbulkan konsentrasi atau perhatian
dalam belajar,

b) Minat dapat menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam
belajar,

¢) Minat dapat memperkuat daya ingat siswa tentang pelajaran yang telah
diberikan guru,

d) Minat mampu melahirkan sikap belajar yang positif dan konstruktif,
dan

e) Minat dapat memperkecil kebosanan siswa terhadap belajar atau

pelajaran.*

2. Media Video comment
a. Pengertian Media Video
Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai

alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses,

2LW. S. Winkel. (Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo, 2006) h. 121
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dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media pendidikan
digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar.?

Media Video Pembelajaran dapat digolongkan kedalam jenis media
Audio Visual Aids (AVA) atau media yang dapat dilihat atau didengar.
Media audio motion visual (media audio visual gerak) yakni media yang
mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat, media
ini paling lengkap. Informasi yang disajikan melalui media ini berbentuk
dokumen vyang hidup, dapat dilihat dilayar monitor atau ketika
diproyeksikan ke layar lebar melalui projector dapat didengar suaranya
dan dapat dilihat gerakannya (video atau animasi). Video adalah gambar-
gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu
hidup. Media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan- tujuan hiburan,
dokumentasi, dan pendidikan.

. Macam-Macam Media

Dalam mengajar guru setidaknya harus mengetahui macam-macam

media pembelajaran apa saja yang sekiranya bisa dipergunakan untuk

mensukseskan kegiatan pembelajaran di kelas

22 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras,2009), h.104.
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Media Audio
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari
sumber pesan ke penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan
indra pendengaran.contoh media yang dapat dikelompokkan dalam
media audio diantarany : radio, tape recorder, telepon, laboratorium
bahasa, dll.
Media Visual
Media visual yaitu media yang mengandalkan indra penglihat.
Media visual dibedakan menjadi dua yaitu (1) media visual diam (2)
media visual gerak
a.  Media visual diam contohnya foto, ilustrasi, flashcard,gambar
pilihan dan potongan gambar, film bingkai, film rngkai,OHP,
grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan lain- lain.
b. Media visual gerak contohnya gambar-gambar proyeksi
bergerak seperti film bisu dan sebagainya.
Media audio visual
Media audiovisual merupakan media yang mampu menampilkan
suara dan gambar. Ditinjau dari karakteristiknya media audio visual
dibedakan menjadi 2 yaitu (1) madia audio visual diam, dan (2)
media audio visual gerak.
a. Media audiovisual diam diantaranya TV diam, film rangkai

bersuara, halaman bersuara, buku bersuara.
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b. Media audio visual gerak diantaranya film TV, TV, film
bersuara, gambar bersuara, dil.
4)  Media Serbaneka
Media serbaneka merupakan suatu media yang disesuaikan
dengan potensi di suatu daerah, di sekitar sekolah atau di lokasi lain
atau di masyarakat yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pengajaran. Contoh media serbaneka diantaranya : Papan tulis,
media tiga dimensi, realita, dan sumber belajar pada masyarakat.

a. Papan (board) yang termasuk dalam media ini diantaranya :
papan tulis, papan buletin, papan flanel, papan magnetik, papan
listrik, dan papan paku.

b. Media tiga dimensi diantaranya : model, mock up, dan diorama.

c. Realita adalah benda-benda nyata seperti apa adanya atau
aslinya. contoh pemanfaatan realit misalnya guru membawa
kelinci, burung, ikan atau dengan mengajak siswanya langsung
ke kebun sekolah atau ke peternakan sekolah.

d. Sumber belajar pada masyarakat diantaranya dengan karya
wisata dan berkemah?

c. Karakteristik Media Video
Karakteristik media video pembelajaran untuk menghasilkan video
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas

penggunanya maka pengembangan video pembelajaran  harus

2% Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras,2009), h.110
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memperhatikan  karakteristik dan kriterianya. Karakteristik video
pembelajaran yaitu:
1) Clarity of Massage (kejalasan pesan)

Dengan media video siswa dapat memahami pesan
pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi dapat diterima
secara utuh sehingga dengan sendirinya informasi akan tersimpan
dalam memory jangka panjang dan bersifat retensi.

2) Stand Alone (berdiri sendiri).

Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar

lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain.
3) User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya).

Media video menggunakan bahasa yang sedehana, mudah
dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. Paparan informasi
yang tampil 23 Dbersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya.*

d. Tujuan dan Fungsi Media Video
Berdasarkan pengertian media video yakni media yang mempunyai
suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat, media ini paling
lengkap, maka tujuan dari media video adalah untuk menyajikan informasi
dalam bentuk yang menyenangkan, menarik mudah dimengerti dan jelas.

Informasi akan mudah dimengerti karena sebanyak mungkin indera,

2 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras,2009), h.109
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terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyerap informasi itu.

Media video pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan untuk :

1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu
verbalistis

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik
maupun instruktur.

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi®>.

Kekurangan Media Video

Adapun kekurangan Media Video adalah

1) Sebagaimana media audio-visual yang lain, video juga terlalu
menekankan pentingnya materi ketimbang proses pengembangan
materi tersebut;

2) Pemanfaatan media ini juga terkesan memakan biaya tidak murah

3) Dan penanyangannya juga terkait peralatan lainnya seperi
videoplayer, layar bagi kelas besar beserta LCDnya, dan lain-lain.

Untuk Membuat video pembelajarannya sendiri, diperlukan bahan
— bahannya yang akan saya jelaskan pada postingan selanjutnya.
Keuntungan Media Video
Keuntungan menggunakan media video menurut Daryanto antara
lain: ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai

kebutuhan, video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi

2 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras,2009), h.109
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dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung, dan
video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran.?®

Al-Qur’an memuat segala hal untuk mengatur hidup manusia,
termasuk masalah pendidikan. Dalam pendidikan tentunya ada yang
namanya media pendidikan. Dalam bahasan di bawah ini akan diuraikan

beberapa dalil tentang media pendidikan dalam al-Qur’an, di antaranya:

w03 ) U5 G e G S AT AL UG ﬂjbwu
\_))Jg"d
Terjemahannya:

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.?’
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Terjemahannya:

Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat  seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami

turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu

% Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuain
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media. 2010). h. 87

2T Al-Quran Terjemahan. 2015. Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus. Sunnah.
Abdullah, Amin. 2000. An- Nahl 44
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dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri. %
g. Langkah-Langkah Media Video
Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah dalam
penggunaannya seperti halnya media pembelajaran lainnya. Langkah-
langkah pembelajaran menggunakan media audio visual adalah sebagai
berikut. %
1) Persiapan
Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu (1)
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) mempelajari buku
petunjuk penggunaan media, (3) menyiapkan dan mengatur peralatan
media yang akan digunakan.
2) Pelaksanaan/Penyajian
Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio
visual, guru perlu mempertimbangkan seperti (1) memastikan media dan
semua peralatan telah lengkap dan siap digunakan, (2) menjelaskan
tujuan yang akan dicapai, (3) menjelaskan materi pelajaran kepada siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, (4) menghindari kejadian-

kejadian yang dapat mengganggu konsentrasi siswa.

% Al-Quran Terjemahan. 2015. Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus. Sunnah.
Abdullah, Amin. 2000. An- Nahl 16

2 Al-Quran Terjemahan. 2015. Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus. Sunnah.
Abdullah, Amin. 2000. An- Nahl 44
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3) Tindak lanjut
Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa
tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media audio
visual. Di samping itu aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan di

antaranya diskusi, observasi, eksperimen, latihan dan tes adaptasi.

3. Mata Pelajaran IPS di SD
a. Pengertian IPS

Secara umum pengertian IPS merujuk pada kajian yang
memusatkan perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia. Berbagai
dimensi manusia dalam kehidupan sosial merupakan fokus kajian dari IPS.
Aktivitas manusia dari dimensi waktu yang meliputi masa lalu, sekarang,
dan masa yang akan datang. Aktivitas manusia yang berkaitan dalam
hubungan dan interaksinya dengan aspek keruangan atau geografis.

Mata pelajaran di sekolah dasar terdiri dari beberapa mata
pelajaran pokok, salah satunya yaitu mata pelajaran IPS.

Mata pelajaran di sekolah dasar terdiri dari beberapa mata
pelajaran pokok, salah satunya yaitu mata pelajaran IPS. Sapriya, dkk
menjelaskan IPS merupakan perpaduan dari pilihan konsep ilmu-ilmu
sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, antropologi, budaya dan

sebagainya yang diperuntukkan sebagai pembelajaran pada tingkat
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persekolahan.®® Menurut A. Kosasih Djahiri dalam Sapriya, dkk, IPS
merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan
dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah
berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan.** IPS merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan di tingkat SD/MI/SDLB. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan
bahwa IPS adalah ilmu yang mempelajari, menelaah, menganalisis tentang
berbagai fakta, konsep, dan generalisasi sosial yang ada di masyarakat.
Selain itu, IPS juga mempelajari hubungan manusia yang menyangkut
tingkah laku manusia didalam kehidupan bermasyarakat.

. Karakteristik IPS

IPS memiliki beberapa Kkarakteristik Djahiri dalam Sapriya,

mengemukakan ciri utama pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:

1) IPS berusaha menautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya.

2) Penelaahan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang ilmu saja,
melainkan bersifat komprehensif.

3) Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar
siswa mampu berpikir kritis, rasional, dan analitis.

4) IPS menghayati hal-hal, arti, dan penghayatan hubungan antarmanusia

yang bersifat manusiawi.

%0 Baharuddin. Teori Belajar dan Pembelajaran. ......h. 125
%! Sapriya. Pendidikan IPS. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009), h. 147
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5) Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, tetapi
juga nilai dan keterampilannya.

6) Berusaha untuk memuaskan siswa yang berbeda melalui program
maupun pembelajarannya dalam arti memperhatikan minat siswa dan
masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya.*

Berdasarkan berbagai macam karakteristik di atas, dapat
disimpulkan bahwa IPS terdiri dari gabungan beberapa ilmu seperti
ekonomi, geografi, sejarah dan memiliki karakteristik yang erat
hubungannya dengan kegiatan manusia dan kemasyarakatan.

Ruang lingkup IPS

Semua mata pelajaran memiliki ruang lingkupnya masing-masing

di semua jenjang pendidikan. Tidak berbeda halnya dengan mata pelajaran

IPS yang ada di sekolah dasar Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.

22 tahun 2006, menyatakan bahwa ruang lingkup mata pelajaran IPS

sekolah dasar meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Manusia, tempat, dan lingkungan.

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

3) System sosial dan budaya.

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. **

Berdasarkan ruang lingkup IPS SD di atas, dapat disimpulkan
bahwa ruang lingkup IPS terdiri dari 4 aspek yang memiliki keterkaitan

atau keterhubungan antara satu aspek dengan aspek lainnya.

%2 sapriya. Pendidikan IPS. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009), h. 147
%% Sapriya. Pendidikan IPS.... h. 149
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d. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan IPS secara umum menurut Somantri dalam Sapriya,
mengungkapkan pada dasarnya terdapat empat tujuan pembelajaran IPS
pada jenjang persekolahan, yaitu:

1) IPS di persekolahan adalah untuk mendidik siswa menjadi ahli
ekonomi, politik, hukum, sosiologi dan pengetahuan lainnya.

2) Pembelajaran IPS untuk menumbuhkan warga negara yang baik.

3) Tujuan pembelajaran IPS di sekolah merupakan sebagian dari hasil
penelitian dalam ilmu-ilmu sosial

4) Pembelajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran
yang sifatnya tertutup. Maksudnya para siswa akan memperoleh
kesempatan untuk memecahkan konflik interpersonal maupun
personal.*

Terkait dalam pembelajaran IPS SD dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006, IPS SD memiliki tujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a) Mengenal konsep-konsep vyang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam

kehidupan sosial.

% Baharuddin. Teori Belajar dan Pembelajaran. ......h. 139
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c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
kemanusiaan.

d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, maupun
global®.

Menurut pendapat ahli di atas, mengenai tujuan pembelajaran IPS
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS bagi siswa adalah agar
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, memiliki kemapuan
akademik serta memiliki komitmen, dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial kemanusiaan, serta dapat memecahkan suatu permasalahan, baik
berupa masalah interpersonal maupun masalah personal.

e. Minat Belajar IPS

Minat belajar adalah kecenderungan vyang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang suatu hal atau kegiatan disertai dengan
adanya rasa senang, perhatian, ketertarikan, dan selalu ingin tahu yang
diwujudkan melalui aktivitas belajar tanpa paksaan atau tanpa disuruh
orang lain. limu Pengetahuan Sosial di SD merupakan perpaduan yang
utuh antara beberapa cabang ilmu sosial yang lebih banyak mengkaji
berbagai masalah- masalah dan fenomena sosial yang ada di masyarakat
disamping hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa minat

belajar IPS adalah kecenderungan siswa untuk mempelajari IPS yang

% Pperaturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah
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banyak mengkaji berbagai masalah-masalah dan fenomena sosial yang ada
di masyarakat disamping hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya
disertai dengan adanya rasa senang, perhatian, ketertarikan, dan selalu
ingin tahu yang diwujudkan melalui aktivitas belajar tanpa paksaan atau

tanpa disuruh orang lain. *

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Sri Mulyati®*” dengan judul Penggunaan Cooperative Learning dengan
Metode Pembelajaran Team Quiz untuk Meningkatkan Minat Belajar IPA
Siswa Kelas V MIM Jering Simo Boyolali. Dari hasil penelitian dapat
ditemukan bahwa penggunaan metode Cooperative Learning dengan metode
team quiz dapat meningkatkan minat belajar IPA kelas V MIM Jering, Wates,
Simo, Boyolali. Hal ini terbukti dengan keaktifan siswa waktu mengikuti
pembelajaran. Siswa sudah berani bertanya ketika mendapat pelajaran yang
belum dipahami, siswa gemar membaca, dan minat belajar siswa semakin
meningkat

Eva Nurhayati®, dalam penelitiannya “Pengaruh Penggunaan Metode
Belajar Aktif Tipe Quiz Team Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Ak SMK Negeri 3 Jepara Tahun 2006/2007”. Dari

hasil analisis data awal kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang

% sapriya. Pendidikan IPS. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009), h. 151

" Sri Mulyati, Cooperative Learning dengan Metode Pembelajaran Team Quiz untuk
Meningkatkan Minat Belajar IPA Siswa Kelas V MIM Jering Simo Boyolali. 2001)

* Eva Nurhayati, “Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Aktif Tipe Quiz Team Terhadap
Minat Belajar dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Ak SMK Negeri 3 Jepara Tahun
2006/2007
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relatif sama, tidak ada perbedaan kemampuan awal dari kedua kelompok.
Untuk minat belajar kedua kelompok mempunyai varian yang sama. Hasil uji
ketuntasan belajar kelompok eksperimen (83.18) hasil belajarnya lebih dari
70% atau telah mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan untuk kelompok
kontrol hasil belajar (79.60) telah mencapai ketuntasan belajar. Minat belajar
siswa setelah pembelajaran antara Kelas eksperimen dan Kelas kontrol
terdapat perbedaan, minat belajar kelompok eksperimen lebih baik dari pada
kelompok kontrol.

Nita Septiningsih®, dalam penelitiannya yang berjudul “Eksperimentasi
Pembelajaran Matematika Melalui Metode pembelajaran tipe Team Quiz Dan
Metode pembelajaran aktif tipe Learning Start With A Question ( LSQ )
Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa (Pada Kelas VIII Semester Il MTs
Negeri Surakarta 11 TA 2009/ 2010)”. Dari hasil analisis data dapat
disimpulkan (1) Terdapat pengaruh Metode pembelajaran terhadap prestasi
belajar Siswa, ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan tipe Team Quiz lebih baik daripada pembelajaran matematika
dengan tipe LSQ, (2) Terdapat pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa, ini berarti bahwa semakin tinggi aktifitas belajar siswa, maka
semakin baik prestasi yang dicapai dan sebaliknya semakin rendah aktifitas
belajar siswa, maka semakin rendah pula prestasi belajarnya, (3) Tidak

terdapat interaksi antara Metode pembelajaran dan aktifitas belajar terhadap

% Nita Septiningsih, “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Melalui Metode
pembelajaran tipe Team Quiz Dan Metode pembelajaran aktif tipe Learning Start With A Question
(LSQ ) Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa (Pada Kelas V111 Semester Il MTs Negeri Surakarta
I1 TA 2009/ 2010)”
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prestasi belajar siswa. Ini berarti, jika dilihat pada masing-masing tingkat
aktifitas (tinggi, sedang, dan rendah), Metode pembelajaran aktif tipe Team
Quiz memiliki prestasi yang lebih baik daripada Metode pembelajaran aktif
tipe LSQ. Pada sisi lain, jika dilihat dari penggunaan Metode pembelajaran,
pada siswa yang mempunyai aktivitas lebih tinggi memiliki prestasi yang
lebih baik.

Ayu Permatasari®®, dalam penelitiaannya berjudul Pengaruh Metode
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SDN 1 Karanggeneng Kecamatan Kunduran
Kabupaten Blora. Kesimpulan dari penelitian ini dapat terlihat hasil F hitung
levene test sebesar 1,749 dengan probabilitas 0,191 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua populasi memiliki variance sama atau dengan kata
lain kedua kelas homogeny. Dengan demikian analisis uji beda t-tes harus
menggunakan asumsi egual varience assumed. Nilai t adalah 8,102 dengan
probabilitas signifikasi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan untuk pembelajaran dengan menggunakan Metode
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team dengan pembelajaran Konvensional.
Perbedaan rata-ratanya berkisar antara 17,43560 sampai 28.87690 dengan
perbedaan rata-rata 23,15625. Hal ini berarti Metode Pembelajaran Aktif Tipe
Quiz Team berpengaruh terhadap hasil belajar di SDN 1 Karanggeneng

Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora.

“© Ayu Permatasari, Pengaruh Metode Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas V Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SDN 1 Karanggeneng Kecamatan
Kunduran Kabupaten Blora, 2011
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan, persamaan penelitian
yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah pada metode yang
digunakan yaitu sama - sama mengguakan Metode Pembelajaran Aktif Tipe
Quiz Team dengan meneliti siswa Sekolah Dasar sebagai sampel penelitian

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
adalah pada penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Metode
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team terhadap minat belajar siswa Kelas V SD
Negeri Negeri 37 Seluma. Mata pelajaran yang digunakan adalah IPS .
Penelitian akan dilakukan dengan populasi berbeda yaitu pada Siswa Kelas V
SD Negeri Negeri 37 Seluma. Penelitian ini dilakukan dengan sampel Siswa

kelas V di SD Negeri Negeri 37 Seluma

. Kerangka Berfikir

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang suatu hal atau kegiatan yang disertai rasa senang, perhatian,
ketertarikan, dan selalu ingin tahu. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya
keaktifan dan partisipasi siswa untuk mencari pengetahuan dan pengalaman
tersebut. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar siswa. Jika bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak dapat
belajar dengan sebaik-baiknya. Berarti tanpa adanya minat belajar terhadap
suatu pelajaran, maka kegiatan proses belajar tidak akan berjalan dengan baik

seperti timbul kebosanan ketika belajar dan sikap pasif pada siswa dan pada
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akhirnua keberhasilan dalam belajar tidak akan tercapai dengan baik pula.
Dapat dikatakan proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.

Minat belajar merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang suatu hal atau kegiatan yang disertai dengan
adanya memperhatikan pelajaran IPS secara terus menerus, memiliki perasaan
senang pada pelajaran IPS, memiliki rasa ingin tahu yang tinggipada pelajaran
IPS, memiliki ketertarikan pada pelajaran IPS melalui aktivitas belajar tanpa
paksaan atau tanpa disuruh orang lain. Minat belajar pada siswa perlu
dibangkitkan pada setiap mata pelajaran salah satunya pada mata pelajaran
IiImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Ilmu pengetahuan sosial di SD merupakan mata pelajaran dari
perpaduan yang utuh antara beberapa cabang ilmu sosial yang lebih banyak
mengkaji berbagai masalah-masalah dan fenomena sosial yang ada di
masyarakat disamping hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya. Materi
yang diajarkan dalam pelajaran IPS cukup banyak dan kompleks sehingga
memerlukan pemahaman yang tinggi untuk mempelajari materi yang
disampaikan. Untuk itu siswa lebih banyak mempelajari materi IPS dengan
menghafalnya. Oleh karena itu, peran guru harus mengemas materi IPS
semenarik mungkin sehingga menimbulkan dan menambah minat belajar IPS
pada siswa dan keberhasilan dalam pembelajaran dapat tercapai.

Pada pembelajaran IPS Selama ini masih ditemukan kurang atau tidak
adanya minat dalam belajar IPS di SD dan semua itu berhubungan erat dengan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kenyataannya seperti fenomena
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pembelajaran di kelas V SD Negeri 37 Kabupaten Seluma, dapat disimpulkan
bahwa siswa memiliki minat belajar IPS rendah. Saat proses pembelajaran
yaitu masih banyak siswa yang kurang tertarik memperhatikan penjelasan
guru seperti terlihat beberapa siswa masih mengobrol dengan teman
sebangkunya, ada siswa yang sama sekali tidak memperhatikan penjelasan
dari guru, ada siswa yang mengantuk dan ramai di dalam kelas.

Selain itu, kemauan siswa dalam membaca buku IPS terlihat kurang
seperti ketika siswa disuruh guru untuk mengamati gambar pada buku paket
IPS dan membaca keterangan gambar tersebut, terlihat beberapa siswa tidak
melaksanakan perintah guru.

Dalam proses pembelajaran IPS terdapat kecenderungan pembelajaran
berpusat pada guru (teacher centered) dan penggunaan media serta metode
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, guru cenderung
monoton menggunakan metode ceramah karena guru lebih mengutamakan
target pencapaian materi sehingga menimbulkan beberapa akibat pada siswa
seperti siswa cepat bosan, cepat mengantuk dan cuek saat guru memberikan
materi IPS.

Akibat lainnya yaitu terlihat siswa pasif saat proses pembelajaran IPS
berlangsung dan rasa ingin tahu siswa rendah seperti terlihat ketika guru
mengajar tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
informasi lebih banyak mengenai materi atau menanyakan hal yang kurang
jelas bagi siswa. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPS kurang

begitu diperhatikan oleh guru seperti siswa lebih banyak duduk, diam,
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mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru. Belum pernah diterapkan
metode pembelajaran aktif Type video comment dalam pembelajaran IPS.
Untuk itu diperlukan metode yang lebih memberdayakan siswa dan
menciptakan suasana belajar yang menarik minat belajar IPS pada siswa yaitu
salah satunya dengan metode pembelajaran aktif Type video comment.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan di bawabh ini.
Pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 37 Seluma

menunjukkan minat belajar IPS rendah

Penerapan metode pembelajaran aktif Type video comment

dalam pembelajaran IPS kelas VV SD Negeri 37 Seluma

Diharapkan dengan menggunakan metode pembelajaran aktif
Type video comment dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan

minat belajar IPS pada siswa kelas VV SD Negeri 37 Seluma

D. Hipotesis
Tindakan Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir, serta hasil penelitian
yang relevan di atas, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. H. : Penggunaan media video comment pada Siswa Kelas V SD
Negeri 37 Seluma dapat meningkatkan minat belajar siswa
2. Ho : Penggunaan media video comment pada Siswa Kelas V SD

Negeri 37 Seluma tidak dapat meningkatkan minat belajar siswa



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK). PTK
merupakan suatu studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya
memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan
praktis serta reflektif terhadap tindakan tersebut. Sementara Suyanto yang
dikutip Sujati, mendefenisikan PTK sebagai suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara
profesional. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam PTK adalah sebagai
berikut:
1. Perbaikan atau peningkatan mutu praktik pembelajaran,
2. Mengembangkan kemampuan-kemampuan guru dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan aktual pembelajaran di kelasnya,
3. Alat untuk memperkenalkan pendekatan atau inovasi baru dalam dunia
pembelajaran, dan
4. Menumbuhkan budaya meneliti di kalangan para guru.®
Penelitian tindakan kelas mempunyai karakteristik yang khas, yaitu guru

menjadi pelaksana dalam kegiatan penelitian, berasal dari permasalahan

%! Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
(Bandung: Alfabeta. 2010), h. 47
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praktik pembelajaran yang faktual, dan adanya tindakan-tindakan tertentu
untuk memperbaiki proses belajar mengajar.

Suharsimi Arikunto, mengungkapkan bahwa fokus penelitian tindakan
kelas terletak pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas dan tertuju
atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.*

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas kolaboratif. Salah
satu ciri khas PTK kolaborasi adalah adanya kolaborasi (kerjasama) antara
praktisi (guru, kepsek, siswa, dll) dan peneliti dalam pemahaman kesepakatan
tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan
kesepakatan (action).

Peran kolaborasi sangat menentukan keberhasilan PTK terutama pada
kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melaksanakan penelitian,
menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir.>®

Dalam penelitian ini, peneliti dan guru bekerja sama mulai dari
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun evaluasi,
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP, sampai dengan merefleksi hasil
tindakan dan menyimpulkannya.

Pada penelitian ini, guru bertindak sebagai pihak yang melakukan
tindakan sedangkan peneliti sebagai pengamat. Dalam penelitian ini, peneliti
menemukan permasalahan dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD 37

Kabupaten Seluma, yaitu minat belajar siswa rendah.

%2 Syharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT
Bumi Aksara. 2013), h. 23
%% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ........, h. 51
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Peneliti bermaksud memecahkan permasalahan tersebut dengan cara
melakukan PTK menggunakan media video comment dalam pembelajaran

IPS.

. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian tindakan kelas ini adalah di dalam kelas, yaitu
pada saat kegiatan pembelajaran IPS berlangsung di SD Negeri 37 Kabupaten

Seluma.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 37 Seluma.
Jumlah siswa yang ada di kelas VV SD Negeri 37 Kabupaten Seluma ajaran
2017/2018 berjumlah 30 siswa dengan perincian 15 laki-laki dan 15
perempuan. Penunjukkan subjek penelitian ini dipilih karena berdasarkan pada
pengalaman PPL dan wawancara dengan guru kelas V yang dilakukan peneliti
di SD Negeri 37 kabupaten Seluma, ditemukan adanya permasalahan dalam
pembelajaran IPS yaitu minat belajar siswa rendah.

Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan minat belajar dalam
pembelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 37 Kabupaten Seluma, melalui

penerapan metode Type video comment.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data.>*
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan skala minat belajar. >
1. Observasi
Menggunakan istilah pengamatan untuk menggantikan observasi.
Pengamatan merupakan metode untuk merekam data tentang perilaku,
aktivitas, dan proses lainnya. Penelitian ini menggunakan jenis observasi
sistematis yaitu peneliti atau pengamat dalam melakukan pengamatan
dibantu dengan alat yang berupa pedoman pengamatan.®
Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai pedoman
untuk melakukan pengamatan guna memperoleh data aktivitas siswa
dalam proses tindakan peningkatan minat belajar IPS dan aktivitas guru
dalam proses tindakan peningkatan minat belajar IPS menggunakan
metode pembelajaran aktif Type video comment. Pengisian lembar
observasi dilakukan oleh dua observer pada saat mengamati aktivitas siswa
dalam proses tindakan peningkatan minat belajar IPS dan aktivitas guru

dalam proses tindakan peningkatan minat belajar IPS menggunakan

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ....., h. 49

**Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
(Bandung: Alfabeta. 2010), h. 66.

*®H. Sujati. Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: FIP UNY. 2005), h 59
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metode pembelajaran aktif Type video comment tanpa mengganggu
kegiatan pembelajaran.
2. Skala Minat Belajar

Skala lebih banyak dipakai untuk menamakan alat ukur atribut
non-kognitif. Disesuaikan dalam penelitian ini dinamakan skala minat
belajar IPS. Skala merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap
atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut.>’ Dalam
penelitian ini digunakan jenis instrumen skala. Skala minat belajar
digunakan sebagai pelengkap data yang diperoleh dari lembar observasi
siswa pada saat tindakan. Dalam penelitian ini digunakan jenis instrumen
skala.

Skala minat belajar digunakan sebagai pelengkap data yang
diperoleh dari lembar observasi siswa pada saat tindakan Dalam
penyusunan skala minat belajar ini peneliti menyusun pernyataan yang
dijawab siswa kelas V untuk mengetahui minat belajar terhadap

pembelajaran IPS yang dibagikan pada akhir siklus.

E. Teknik Validitas Data
1. Validitas Instrumen
Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid artinya alat

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Terdapat dua

> Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ....., h. 51



50

macam teknik validitas yaitu validitas internal dan eksternal. Validitas
internal terdiri dari validitas konstruk dan isi, sedangkan validitas eksternal
merupakan validitas yang diuji dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) antara kriteria pada instrumen dengan fakta-fakta
empiris di lapangan.®®

Instrumen yang akan digunakan disusun berdasarkan teori yang
relevan dari berbagai sumber, kemudian dilakukan uji validitas
berdasarkan validitas konstruk dimana instrumen tersebut menggunakan
pendapat dari para ahli (expert judgment). Untuk mengetahui validitas
eksternal butir skala digunakan rumus product moment yang dikemukakan
oleh Pearson Suharsimi Arikunto, sebagai berikut:>®

NYXY — (XX QY)
INEX — 0P YNEY - (20

Iyy =

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara x dan y X = skor item
Y = skor total

>X = jumlah skor butir

>Y = jumlah skor total

X2 = jumlah kuadrat butir

>Y2 = jumlah kuadrat total

>XY = jumlah perkalian skor butir dengan skor total

N = jumlah responden

%8 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ....., h. 49
%% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ....., h. 63
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid tidaknya instrumen
dilakukan uji validitas menggunakan SPSS versi 16.0, Butir angket yang
memiliki daya beda lebih dari 0,30 dinyatakan valid. Hasil uji validitas
sebagai berikut.

2. Uji Reliabilitas

Alat ukur selain harus valid, juga harus memenuhi standar
reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya.
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa reliabilitas menunjukan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah cukup
baik.*

Pada penelitian ini untuk menguji keterandalan instrumen
digunakan rumus Alpha Cronbach. Digunakan rumus ini karena skor
instrumen menggunakan skala model Likert yang berskala 1 sampai 4. Hal
ini sesuai dengan penjelasan Suharsimi Arikunto bahwa Alpha Cronbach
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan

0.% Pengujian reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS versi 16.0.

F. Prosedur Tindakan
Tahapan dalam penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh

Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat komponen, yaitu: plan, act,

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan ....., h. 99
%1 H. Sujati. Penelitian Tindakan Kelas....., h 71
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observe, dan reflect. Empat komponen tersebut sebagaimana tergambar dalam
bagan dibawah ini.*?
Mengacu pada bagan tersebut, dapat dijelaskan alur (pelaksanaan) dari

penelitian ini adalah:

Perencanaan '@

Refleksi siklus |

Pelaksanaan

[

Pengamatan

Perencanaan E j

Pelaksanaan

Siklus 11

Refleksi

— S~ | Pengamatan <":J

Peningkatan

a. Perencanaan
Sebagai langkah awal diperlukan berbagai macam perencanaan
yaitu:
b. Pelaksanaan Tindakan
1. Siklus1
Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan

%2 Rochiati Wiriaatmadja, op.cit , h. 66.
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1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa yang akan
menggunakan Media video comment.

2) Membuat rencana Media video comment.

3) Membuat Lembar Kerja Siswa.

4) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK.

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

b. Pelaksanaan

1) Membagi siswa dalam 8 (delapan) kelompok.

2) Menyajikan materi pelajaran.

3) Diberikan materi diskusi.

4) Dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan kelompok.

5) Salah satu dari kelompok, diskusi, mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

6) Guru memberikan kuis dan pertanyaan.

7) Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan.

8) Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.

9) Melakukan pengamatan atau observasi.

c. Pengamatan

1) Situasi kegiatan belajar mengajar.

2) Keaktifan siswa.

3) Kemampuan siswa dalam diskusi kelompok.

d. Refleksi
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Penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila memenuhi beberapa

syarat sebagai berikut:

1) Sebagian besar (75% dari siswa) berani dan mampu menjawab

pertanyaan dari guru.

2) Sebagian (70% dari siswa) berani menanggapi dan
mengemukakan pendapat tentang jawaban siswa yang lain.

3) Sebagian (70% dari siswa) berani dan mampu untuk bertanya
tentang materi pelajaran pada hari itu.

4) Lebih dari 80% anggota kelompok aktif dalam mengerjakan
tugas kelompoknya.

5) Penyelesaian tugas kelompok sesuai dengan waktu yang
disediakan.

2. Siklus 2

Siklus ketiga merupakan putaran ketiga dari Media video

comment dengan tahapan yang sama seperti siklus pertama dan

kedua.

a.

Perencanaan

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus kedua.
Pelaksanaan

Guru melaksanakan Media video comment berdasarkan
renana pembelajaran hasil refleksi pada siklus kedua.

Pengamatan
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Tim peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan
terhadap aktivitas media video comment
d. Refleksi
Tim peneliti melakukan reflesi terhadap pelaksanaan siklus
ketiga dan menganalisis untuk serta membuat kesimpulan atas

pelaksanaan media video comment®

G. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat
kecenderungan minat belajar IPS pada siswa melalui penggunaan metode
pembelajaran aktif teknik quiz team. Skala yang digunakan dalam penelitian
ini berupa skala untuk mengetahui minat belajar IPS pada siswa. Jumlah butir
dari skala minat belajar IPS adalah 25 butir. Pemberian skor dalam skala minat
belajar IPS pada siswa adalah 1 sampai 4. Dalam skala minat belajar IPS
untuk item, yaitu: selalu (skor 4), sering (skor 3), jarang (skor 2), dan tidak
pernah (skor 1).

Dalam menentukan keberhasilan suatu penelitian, terdapat suatu
indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur keberhasilan
kegiatan penelitian. Indikasi tercapainya keberhasilan proses pembelajaran
apabila minat belajar IPS siswa meningkat. Pencapaian indikator keberhasilan

dalam penelitian ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan minat belajar IPS

83 Soedarsono, F.X., Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Departemen Pendidikan
Nasional, 2001), him. 59
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pada siswa yang ditandai dengan keaktifan bertanya, keaktifan menjawab,
memberi perhatikan terhadap pelajaran IPS, menyelesaikan soal-soal pelajaran
IPS, senang dalam mengikuti pelajaran IPS, senang mengerjakan tugas,
senang menyelesaikan soal- soal pelajaran IPS, keingintahuan memahami
pelajaran IPS, berani menjawab, berani berpendapat, keingintahuan dalam
menyelesaikan soal-soal pelajaran, belajar kelompok, tekun belajar, berani
bertanya, dan ketertarikan terhadap pelajaran IPS. Penelitian dikatakan
berhasil apabila 70% dari jumlah siswa memiliki minat belajar IPS mencapai

skor 70 atau dengan kategori tinggi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah Dasar Negeri 37 Seluma
SD Negeri 37 Seluma sudah berdiri sejak 1950, dengan NPSN
10702655 dan Nomor Statistik Sekolah (NSS)101266001004,
sudah terakreditasiA. Alamat SD Negeri 37 Seluma terletak di jalan
Asahan, Keluarahan Padang Harapan, Kecamatan  Gading
Cempaka, Kota Bengkulu. Dipimpin oleh Kepala SekolahSiti
Jalilah,S.Pd. Adapun jumlah guruSD Negeri 37 Seluma terdiri dari
Guru Tetap (PNS), 34 Orang, Guru Honorer (GTT) 5 Orang, Tenaga
Administrasi & Komputer 2 Orang, Penjaga Sekolah 2 Orang®
2. Visi Misi Sekolah
Visi Sekolah
Mewujudkan lingkungan sekolah sehat, berwawasan lingkungan,
kewirausahaan dan unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq dan Iptek.
Misi Sekolah
a. Meningkatkan kegiatan lingkungan hidup yang bersih, asri dan
nyaman berkelanjutan.
b. Meningkatkan kegiatan kewirausahaan di lingkungan warga sekolah.

c. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan paikem

**Dokumentasi Staf TU SD Negeri 37 Seluma, 2018
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Menumbuhkan semangat unggul secara intensif kepada seluruh warga
sekolah.

Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
berkarakter sehingga setiap siswa dapat mengenali potensi dirinya dan
dapat berkembang secara optimal

Menerapkan manajemen parsitipatif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah

3. Tujuan Sekolah

Berdasarkan Visi dan Misi di atas, tujuan yang ingin dicapai terwujudnya.

a.

b.

f.

Kegiatan lingkungan hidup yang bersih,asri, dan nyaman berkelanjutan
Kegiatan kewirausahan di lingkungan warga sekolah.

Pembelajaran dengan pendekatan paikem.

Semangat unggul secara intensif kepada seluruh warga sekolah
Penghatan terhadap ajaran agama yang dianut dan berkarater sehingga
setiap siswa dapat mengenali potensi dirinya dan dapat berkembang
secara optimal.

Manajemen parsitipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah.

4. Keadaan Siswa SD Negeri 37 Seluma Tahun Ajaran 2018/2019

Adapun Keadaan siswa SD Negeri 37 Seluma dapat dilihat pada

tabel 4.1 sebagai berikut
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Tabel 4.1
Keadaan siswa SD Negeri 37 Seluma

Kelas Tahun Ajaran 2017/2018
Rombel L P Jmi
[ 4 52 48 100
I 4 63 71 134
Il 4 81 76 157
v 4 67 86 153
V 4 75 69 144
VI 3 80 68 148
Total 23 418 419 837

5. Keadaan Guru dan Staff SD Negeri 37 Seluma Tahun Ajaran 2018/2019

Adapun tenaga pendidik SD Negeri 37 Seluma dapat dilihat pada

tabel 4.2
Tabel 4.2
Keadaan tenaga pendidik SD Negeri 37 Seluma
No Jenis PTK Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Guru PNS 4 29 33
2 | Guru Honor 2 2 4
Jumlah 6 31 37

Adapun tenaga kependidikanSD Negeri 37 Seluma dapat dilihat

pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Keadaan tenaga pendidik SD Negeri 37 Seluma
No Jenis PTK Laki-laki Perempuan Jumlah
1 |TU 2 2
2 | Perpustakaan 1 1
3 | UKS 1 1
4 | Satpam 1 1
5 | Penjaga Sekolah 1 1
6 | Cleaning Service 2 2
Jumlah 2 6 8
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6. Sarana dan Prasarana SD Negeri 37 Seluma
Adapun Data Sarana dan Prasarana SD Negeri 37 Seluma dapat

dilinat pada tabel 4.4 sebagai berikut®:

Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana
Jenis Sarana Kondisi Jumlah
Kantor Baik 1
RKB Baik 9
Perpustakaan Baik 1
Mushola Baik 1
Parkir Guru Baik 1
Selasar Gerbang Baik 1
Selasar Penghub. Kelas Baik 1
Lapangan Olahraga Baik 1
Halaman / Taman Baik 1
Kebun Baik 1
Koperasi / Rumah Penjaga Baik 1
WC dan Ruang Ganti Siswa Baik 4
WC Guru Baik 4
LAB. IPA Baik 1
UKS & Ruang BK Baik 1
Parkir Siswa Baik 1
Selasar Mushola Baik 1
Lapangan Upacara Baik 1
Ruang Sirkulasi Baik 2
LAB. Bahasa Baik 1

B. Hasil Penelitian
1. Pengamatan Awal Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V, penyebab
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan sekolah tersebut masih banyak
menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan metode

konvesional yaitu dengan metode ceramah. Siswa tidak fokus dalam

®Dokumentasi Staf TU SD Negeri 37 Seluma, 2018
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menerima materi, sehingga pada saat diberikan soal-soal ulangan harian,
siswa kurang memahami pertanyaan. Selama pelajaran berlangsung rasa
ingin tahu siswa rendah, siswa cenderung ribut di dalam kelas dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Beberapa siswa tidak
mengerjakan tugas secara mandiri dan masih terlihat mencontek jawaban
temannya.

Hasil pengamatan atau observasi awal juga membuktikan bahwa
ketika pembelajaran IPA berlangsung, siswa terlihat malas-malasan,
bermain sendiri dan kurang bersemangat. Dalam menerangkan pelajaran,
guru belum memanfaatkan media, komunikasi yang terjalin antara guru
dan siswa masih satu arah, kondisi kelas kurang kondusif, dan tugas hanya
ada dibuku paket serta LKS saja. Kondisi tersebut menyebabkan
pengetahuan siswa kurang luas. Selain itu letak SD Negeri 37 Seluma
dekat jalan raya, sehingga suasana kelas kurang kondusif disebabkan
bising dengan suara kendaraan yang lalu lalang dijalan raya yang terhitung
sangat ramai.

Hasil observasi terhadap guru juga diketahui bahwa pembelajaran
IPA dengan menggunakan media video comment belum pernah
dilaksanakan. Untuk mengubah situasi diatas dan menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan,
makadilaksanakanpenelitian tindakan kelas melalui pembelajaran model
video comment. Dengan berusaha menarik perhatian siswa untuk belajar,

diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
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Hasil observasi dengan siswa-siswi SD Negeri 37 Seluma, didapatkan
kenyataan bahwa masih banyak siswa yang memiliki permasalahan.
Masalah tersebut, baik masalah belajar maupun masalah yang membebani
siswa kesulitan belajar.  Setelah kami identifikasi permasalahan
tersebut, peneliti tertarik untuk memberikan pembelajaran model
pembelajaran cooperative tifevideo comment.

Sebelum memasuki tahap siklus tindakan, pada tahap prasiklus
peneliti melakakn tes penilaian awal pada materi yang sedang
berlangsung, nilai ini sebagai kemampuan awal siswa. Nilai awal ini
digunakan sebagai pijakan oleh peneliti dalam melakukan tindakan
penelitian untuk mengetahui apakah nanti setelah diberi tindakan ada
perubahan atau tidak. Nilai awal siswa SD Negeri 37 Seluma dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut,

Tabel 4.4

Nilai Awal Siswa SD Negeri 37 Seluma

No Nama Nilai KKM Keterangan
Awal

1 Adela Puspita 50 70 Tidak Tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 70 70 Tuntas
3 Anan Winandari 70 70 Tuntas
4 Asep Septian 40 70 Tidak Tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 55 70 Tidak Tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 30 70 Tidak Tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 70 70 Tuntas
8 Cahdyana Fauzi 60 70 Tidak Tuntas
9 Cahyaningsih 65 70 Tidak Tuntas
10 Deni Priyatna 65 70 Tidak Tuntas
11 Diky Haryanto 60 70 Tidak Tuntas
12 Elvira Riana 75 70 Tuntas




63

13 Erlita Indah A 65 70 Tidak Tuntas
14 Evi Ratna Ningsih 60 70 Tidak Tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 70 70 Tuntas

16 Gugun Agus Gunawan 75 70 Tuntas

17 Intan Purnama Sari 70 70 Tuntas

18 Isti Widiharyanti 50 70 Tidak Tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas

20 Kristio Wibowo 60 70 Tidak Tuntas
21 Kurniawan 70 70 Tuntas

22 Millenia Delva Clarifta 50 70 Tidak Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 70 70 Tuntas

24 Nur Shinta Dewi 70 70 Tuntas

25 Nur Indah Wulandari 40 70 Tidak Tuntas
26 Nurul Anisa 55 70 Tidak Tuntas
27 Rimawati 30 70 Tidak Tuntas
28 Robby Anwar 70 70 Tuntas

29 Rojanah 60 70 Tidak Tuntas
30 Siti Aisyah 65 70 Tidak Tuntas
31 Suhanto 65 70 Tidak Tuntas
32 Tandar 60 70 Tidak Tuntas
33 Tapsirun 75 70 Tuntas

34 Tidar Mario 65 70 Tidak Tuntas
35 Toniah 60 70 Tidak Tuntas
36 Wahyu Gunawan 70 70 Tuntas

37 Wika Supriatna 75 70 Tuntas

38 Wina Anggiyani 70 70 Tuntas

39 Yuli Trianingsih 50 70 Tidak Tuntas
Jumlah 2410 - -

Rata-rata 61,79

Ketuntasan Klasikal 41%

Jumlah Siswa Tuntas 16

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 23

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 30

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan siswa yang mencapai KKM

sebanyak 16 siswa dan 23 siswa yang belum mencapai KKM. Rata-rata
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kelas 61,79dan nilai kelasikal41%. Nilai terendah siswa adalah 30 dan
nilai tertinggi adalah 80.
Penelitian tindakan kelas di SD Negeri 37 Seluma terdiri dari
dua siklus, setiap siklusnya adalah tiga pertemuan.
2. Siklus |
a. Perencanaan

Perencanaan penelitian dilakukan untuk menyusun rencana
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. Sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pembelajaran IPS materi
sejarah perjuangan bangsa maka peneliti menerapkan media video
comment.

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus | pada materi
sejarah perjuangan bangsa melalui penerapan pembelajaran video
comment, meliputi:

a. Menyusun silabus dan RPP model pembelajaran cooperatif
tipe Video comment.

b. Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan. Materi
pada siklus I ini meliputi sejarah perjuangan bangsa.

c. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
berupa lembar kerja siswa, menyiapkan alat evaluasi hasil belajar
siswa berupa lembar evaluasi dan membuat kunci jawaban dari

soal-soal evaluasi.
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d. Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan
guru dalam pembelajaran video comment.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian siklus |1 dengan menerapkan media video
comment untuk meningkatkan pemahaman mata pembelajaran IPS
pada materi sejarah perjuangan bangsa di kelas VSD Negeri 37
Seluma. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran video comment
adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan
a. Siswa berbaris didepan kelas.
b. Siswa masuk kelas dengan tertib.
c. Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai.
d. Siswa menyanyikan salah satu lagu wajib.
e. Guru memeriksa kehadiran siswa.
f. Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan apa kabar
anak- anak.
g. Guru menyampaikan pelajaran hari ini yaitu sejarah perjuangan
bangsa
2) Kegiatan Inti
a. Mengamati
1. Guru meminta siswa secara mandiri siswa diminta untuk

mengamati gambar sejarah perjuangan bangsa.
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2. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan
pertanyaan

3. Siswa diminta menyebutkan sejarah perjuangan bangsa.

4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa sejarah perjuangan
bangsa.

5. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang sejarah perjuangan bangsa

b. Berkreasi

1. Setelah siswa mengetahui sejarah perjuangan bangsa.

2. Guru menciptakan suasana demokratis sehingga siswa dapat
memperoleh informasi baik melalui buku atau sumber
lainnya maupun belajar secara mandiri.

3. Siswa diminta menuliskan sejarah perjuangan bangsa.

4. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang sejarah perjuangan bangsa

c. Menanya
Melalui motivasi dari guru,siswa dipersilahkan mengajukan
pertanyaan tentang sejarah perjuangan bangsa yang belum
dimengerti oleh siswa.
d. Menulis
1. Siswa telah memahami materi

2. Guru meminta masing-masing siswa menjelaskan materi
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3. Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan
untuk perbaikan langkah selanjutnya.

4. Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara
mandiri oleh siswa dengan jangka waktu tertentu.

5. Setelah siswa mengerjakan soal langsung diperiksa oleh
guru, bila jawaban masih salah langsung diperbaiki oleh
siswa.

6. Bila siswa belum memahami dan belum tepat dalam
menjawab soal, guru memberikan bimbingan kepada siswa
sampai jawaban benar.

7. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

3) Penutup

1. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman hasil belajar. Guru memberikan motivasi kepada
siswa agar tetap berbuat baik, rajin belajar dan senantiasa
bermanfaat bagi sesama

2. Guru menyampaikan materi pelajaran berikutnya.

3. Guru bersama-sama siswa menutup pembelajaran dan
mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)
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Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yang
dilakukan oleh kolaborator berdasarkan pedoman observasi.
Pengamatan meliputi observasi aktivitas peneliti, observasi aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS menggunakan model
pembelajaran cooperatif tipe Video comment, dan observasi situasi
selama proses pembelajaran berlangsung.
1) Observasi Aktivitas Peneliti

Untuk mengetahui aktivitas peneliti mengajar dalam
menerapkan media video comment maka kolaborator melakukan
penilaian terhadap aktivitas peneliti. Berikut ini peneliti sajikan

hasil penilaian aktivitas peneliti dalam tabel tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti

SD Negeri 37 Seluma

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

413

2

1

Jumlah

Pendahuluan

. Pengkondisiankelas

a
b

. Salam dan doa

o

. Presensi

o

. Menyampaikan  cakupan

materi,tujuandanmotivasi

Bl W b W

e

. Menyampaikan model

pembelajaran

Kegiatan Inti

a.

Guru meminta siswa secara
mandiri untuk mengamati
gambar sejarah perjuangan

Guru menstimulus daya analisis
siswa

Guru menjelaskan kepada siswa
bahwa sejarah perjuangan
bangsa

Guru menciptakan suasana
demokratis

Guru memotivasi siswa

Guru meminta masing-masing
siswa untuk menempelkan

2]

Siswa diminta merasakan dan
menghitung denyut nadinya
selama 15 detik.

Siswa diminta menghitung
kecepatan denyut jantung
dengan cara, hasil penghitungan

Guru melaksanakan penilaian
dan refleksi

Guru memberikan tugas yang
harus dikerjakan secara mandiri
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k. Setelah siswa mengerjakan soal N 2
langsung diperiksa oleh guru,
biR jawaban masih salah
3. | KegiatanAkhir
[2)
a. Membimbing siswa dalam N 2
r menyimpulkanmateri
b. Memberikan umpan balik dan N 2
d evaluasi
c. Salampenutup N 3
Jum?fahskor 52
Persbentase 68,42
Kriteria B
a

Berdasarkan Hasil observasi aktivitas peneliti pada tabel 4.6
setiap tindakan peneliti belum semua aspek mencapai skor penilaian
maksimal atau 4. Aktivitas peneliti yang mendapat skor penilaian 1
tidak ada, mendapat skor 2 sebanyak 8 yaitu memberi tanya jawab,
membimbing siswa mengerjakan soal secara mandiri, memberi
penghargaan, memberi penguatan hasil pekerjaan siswa, memberi
motivasi, mengelola waktu dengan efektif, membimbing siswa
menyimpulkan materi, dan memberi umpan balik serta evaluasi.
Aktivitas peneliti yang mendapat skor 3 sebanyak 8 yaitu
pengkondisian kelas, presensi, memberi materi awal, membentuk
kelompok belajar, membimbing siswa dalam pembelajaran media
video comment, mengerjakan soal secara mandiri, memberi motivasi
dan penutup. Aktivitas peneliti yang mendapat skor 4 sebanyak 3 yaitu
salam dan doa, menyampaikan cakupan materi, tujuan dan motivasi

serta menyampaikan model pembelajaran.
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Tabel 4.6 Skor Aktivitas Peneliti

KeteranganSkor Skor Penilaian Total
1=Kurang 0-18 =D D =kurang
2=Cukup 19 -36=C C=cukup
3=Baik 37 -56=B B=baik
4=SangatBaik 57 -76=A A=sangatbaik

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas peneliti pada
tabel 4.6, setiap tindakan peneliti belum semua aspek mencapai
skor penilaian maksimal atau 4. Aktivitas peneliti yang mendapat
skor penilaian 1 tidak ada, mendapat skor 2 sebanyak 8 yaitu
memberi tanya jawab, memberi motivasi, membimbing siswa
mengerjakan soal secara mandiri, memberi penghargaan, memberi
penguatan hasil pekerjaan siswa, memberi motivasi, mengelola
waktu dengan efektif, memberi umpan balik dan evaluasi.
Aktivitas peneliti yang mendapat skor 3 sebanyak 5 yaitu
pengkondisian kelas, membentuk kelompok belajar, membimbing
siswa dalam pembelajaran tipe video comment, mengerjakan soal
secara mandiri, membimbing siswa dalam  menyimpulkan
materi. Aktivitas peneliti yang mendapat skor 4 sebanyak 5
yaitu salam dan doa, presensi, menyampaikan cakupan materi,
menyampaikan model pembelajaran, memberi materi awal, dan
salam penutup

Hasil observasi aktivitas peneliti berdasarkan tabel 4.4

di SD Negeri 37 Seluma memperoleh Rata-rata kelas 62,38
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dapat diartikan bahwa aktivitas peneliti termasuk kategori
rendah.
Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa meliputi sembilan aspek yaitu
memperhatikan penjelasan peneliti, mengerjakan soal secara
mandiri, keberanian dalam mendemonstrasikan hasil kerja
kelompok, keberanian mempresentasikan hasil pengerjaan soal
secara mandiri, keberanian bertanya dan menanggapi pertanyaan
dari kelompok lain, melakukan refleksi terkait materi yang sudah
dipelajari, membuat kesimpulan pelajaran, dan mengerjakan
evaluasi tes hasil belajar.
Hasil Belajar Siswa

Siklus | dilaksanakan melalui evaluasi tes hasil belajar
siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan untuk
mengetahui  kemampuan siswa dalam memahami  materi
hubungansejarah perjuangan bangsa yang sudah dipelajari pada
siklus I. Adapun pelaksanaan evaluasi tes hasil belajar pada akhir
siklus 1, evaluasi yang diberikan berupa tes esay sebanyak10 butir
soal.Jumlah siswa yang mengikuti tes akhir siklus sebanyah 21
siswa dari SD Negeri 37 Seluma. Adapun hasil Tes akhir siklus |
dapat dilihatpada tabel 4.7

Tabel 4.7
Hasil Tes Akhir Siklus I SD Negeri 37 Seluma

No Nama Nilai Awal KKM Keterangan
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1 Adela Puspita 50 70 Belum tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 80 70 Tuntas
3 Anan Winandari 70 70 Tuntas
4 Asep Septian 50 70 Belum tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 60 70 Belum tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 50 70 Belum tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 70 70 Tuntas
8 Cahdyana Fauzi 75 70 Tuntas
9 Cahyaningsih 70 70 Tuntas
10 Deni Priyatna 70 70 Tuntas
11 Diky Haryanto 70 70 Tuntas
12 Elvira Riana 70 70 Tuntas
13 Erlita Indah A 70 70 Tuntas
14 Evi Ratna Ningsih 60 70 Belum tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 80 70 Tuntas
16 Gugun Agus Gunawan 80 70 Tuntas
17 Intan Purnama Sari 70 70 Tuntas
18 Isti Widiharyanti 50 70 Belum tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas
20 Kristio Wibowo 60 70 Belum tuntas
21 Kurniawan 80 70 Tuntas
22 Millenia Delva Clarifta 70 70 Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 50 70 Belum tuntas
24 Nur Shinta Dewi 60 70 Belum tuntas
25 Nur Indah Wulandari 50 70 Belum tuntas
26 Nurul Anisa 70 70 Tuntas
27 Rimawati 75 70 Tuntas
28 Robby Anwar 70 70 Tuntas
29 Rojanah 70 70 Tuntas
30 Siti Aisyah 70 70 Tuntas
31 Suhanto 70 70 Tuntas
32 Tandar 70 70 Tuntas
33 Tapsirun 60 70 Belum tuntas
34 Tidar Mario 80 70 Tuntas
35 Toniah 80 70 Tuntas
36 Wahyu Gunawan 70 70 Tuntas
37 Wika Supriatna 50 70 Belum tuntas
38 Wina Anggiyani 80 70 Tuntas
39 Yuli Trianingsih 60 70 Belum tuntas
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Jumlah 2620
Rata-rata 67,17
Ketuntasan Klasikal 67%
Jumlah Siswa Tuntas 26
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 13
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah S0

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah adalah 70. Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka dapat diketahui
ketuntasan siswadalam siklusl yang mencapai KKM sebanyak 26siswa
dan yang belum mencapai KKM 13 siswa.

Hasil belajar dengan menerapkan pembelajaran cooperafif
tipevideo comment pada siswa kelas VSD Negeri 37 Seluma
menunjukkan bahwa rata-rata kelas adalah 67,17 dan ketuntasan
kelasikal 67, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50.

Refleksi

Tahapan  terakhir, peneliti  melakukan refleksi  bersama
dengan observer berdasarkan tindakan dan hasil pengamatan yang
telah dilakukan. Refleksi dilakukan dengan tujuan  mengetahui
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus | dan akan dijadikan
acuan dalam perbaikan siklus 1. Pada tahap ini peneliti mengadakan
analisis proses pembelajaran yang sudah dilakukan, mengidentifikasi
faktor-faktor hambatan dan kemudahan guru dalam pembelajaran

dengan menggunakan media video comment, analisis hasil tes siklus
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I, dan merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan
selanjutnya.

Tindakan pembelajaran pada siklus | dapat diketahui belum
memberikan hasil secara optimal pada aktivitas belajar siswa. Hal ini
terbukti  berdasarkan hasil observasi pembelajaran  siklus |
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan karena masih dalam kategori “cukup
baik”. Padahal tindakan dianggap berhasil jika aktivitas belajar siswa
sekurang-kurangnya “baik”. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil
aktivitas guru dan situasi pembelajaran saat menggunakan model
pembelajarancooperatif tipeVideo comment yang sudah mencapai
kriteria “baik”.

1) Proses Pembelajaran
a) Aktivitas Siswa
Berdasarkan lembar penilaian aktivitas siswa, perolehan
skor aktivitas siswa adalah 8 dengan kategori sangat baik.
Aktivitas siswa yang memperoleh penilaian sangat baik tentu
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya penerapan media
video comment yang memberikan minat dan ketertarikan siswa
untuk  mengikuti pembelajaran dengan baik. Proses
pembelajaran cooperative tipevideo comment dilakukan oleh
siswa dengan rasa senang. Hal ini ditunjukkan melalui hasil

wawancara peneliti yang dilakukan di akhir pembelajaran yang
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menyatakan bahwa siswa senang belajar pada hari tersebut dan
ingin kembali melakukan aktivitas belajar yang sama.

Kegiatan belajar dengan menggunakan media video
comment, guru memberi masukan kepada siswa secara
individu. Suasana belajar yang terjadi sedikit gaduh namun
kegiatan siswa tersebut dalam rangka belajar dan
menyelesaikan tugas. Tidak dipungkiri memang kegiatan
belajar dengan menggunakan media video comment belum
dapat berjalan maksimal karena berbagai kendala seperti
kurang tertibnya siswa, adanya siswa yang tidak percaya
terhadap jawaban hasil pendapat temannya dan kurangnya
pemahaman soal oleh siswa. Anggapan jawaban teman yang
salah dan kurangnya kedisiplinan dalam belajar tentu wajar
dilakukan siswa apalagi selama ini pembelajaran yang mereka
terima dari guru kelasnya cenderung monoton dan bersifat
konvensional. Kurangnya pemahaman soal oleh siswa bukan
disebabkan kalimat soal yang sulit dipahami oleh siswa namun
lebih pada siswa yang malas membaca soal secara teliti.

Mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memberikan
bimbingan kepada siswa agar membaca soal dengan cermat
hingga akhir kalimat. Setelah adanya kemauan siswa untuk

memahami soal secara cermat mereka dapat memahami
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maksud dari soal tersebut sehingga mereka dapat memberikan
pendapatnya untuk mengisi lembar kerja siswa tersebut.

Setelah kegiatan presentasi selesai dan dilanjutkan
mempresentasikan hasil belajar pada lembar Kkerja, siswa masih
merasa takut dan malu untuk maju ke depan membacakan hasil
belajarnya. Untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam
mempresentasikan hasil belajarnya, guru  memberikan
motivasi-motivasi agar siswa berani tampil di depan kelas.
Pada siklus | ini hanya tiga siswa yang berani tampil di depan
untuk membacakan hasil belajarnya. Sedangkan siswa yang
lain secara klasikal mengoreksi dan memberikan pendapat
mengenai permasalahan dan hasil belajar yang disampaikan
siswa yang di depan. Secara umum siswa telah melakukan
aktivitas belajar melali penerapan media video comment dengan
baik.

2) Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan di akhir
pembelajaran menunjukkan bahwa ketuntasan siswa secara
klasikal memperoleh persentase 70. Hasil tersebut tentu bisa lebih
tinggi lagi jika proses pembelajaran semakin ditingkatkan.
Tingginya hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan
pemahaman materi yang harus dikuasai siswa juga semakin baik.

Nilai rata-rata kelas yang memperoleh 67,39 dan nilai ketuntasan
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kelasikal 66,67 belummencapai KKM yang ditetapkan sekolah
sebesar 70.

Dari hasil evaluasi dan hasil observasi, diketahui bahwa
hasil belajar siswa yang diperoleh belum maksimal, siswa masih
membutuhkan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih baik,
penerapan model pembelajaran belum dapat berjalan maksimal
sehingga perlu pendalaman model pembelajaran  untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
melakukan perbaikan-perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus |1
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
materi sejarah perjuangan bangsanya. Tindakan yang harus
dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih
luwes dan membangun motivasi siswa untuk bekerjasama dalam
belajar secara maksimal. Selanjutnya tindakan tersebut disusun
dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus
1.

3. Siklus Il
Setelah melakukan analisis dan refleksi selanjutnya dilaksanakan
siklus 1. Siklus 11 ini dilakukan untuk melanjutkan siklus I yang kurang
berhasil sehingga peneliti melakukan langkah selanjutnya. Pada siklus 11
ini penerapan media video comment diintensifkan sehingga dapat
membantu pemahaman siswa dalam memahami materi

mempertahankan kemerdekaan.
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a. Perencanaan

Perencanaan penelitian dilakukan untuk menyusun rencana
tindakan Il yang akan dilakukan dalam penelitian. Sebagai upaya
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pembelajaran IPS
materi Sejarah perjuangan bangsa pada siklus | maka secara lebih
intensif peneliti kembali menerapkan media video comment pada
siklus 11.

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1l pada materi sejarah
perjuangan bangsa melalui penerapan pembelajaran video comment,
meliputi:

1) Menyusun silabus dan RPP model pembelajaran cooperatif
tipe Video comment

2) Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan. Materi
pada siklus Il ini meliputi Mempertahankan kemerdekaan.

3) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
berupa lembar kerja siswa.

4) Menyiapkan alat evaluasi hasil belajar siswa berupa lembar
evaluasi. Membuat kunci jawaban dari soal-soal evaluasi.

5) Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan
keterampilan guru dalam pembelajaran video comment.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian siklus Il dengan menerapkan media video

comment untuk meningkatkan pemahaman siswa mata pembelajaran
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IPS pada materi Sejarah perjuangan bangsa di kelas VV SD Negeri 37

Seluma. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran video comment

adalah sebagai berikut:

1) Pendahuluan

a.

b.

Siswa berbaris didepan kelas.

Siswa masuk kelas dengan tertib.

Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai.

Siswa menyanyikan salah satu lagu wajib.

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan apa kabar
anak- anak

Guru menyampaikan pelajaran hari ini yaitu tentang

mempertahankan kemerdekaan

2) Kegiatan Inti

a.

Mengamati

1. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi
sebelumbta

2. Siswa diminta untuk memberikan tanggapannya sesuai
pengetahuan yang dimiliki.

3. Guru mengapresiasi semua tanggapan siswa.

4. siswa diminta untuk mengamati buku

5. Tumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang pembelajaran

yang akan dilakukan melalui pengamatan terhadap gambar.
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Kegiatan ini dapat digunakan untuk memancing
pemahaman awal peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang akan diajarkan

Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan
pertanyaan

Siswa diminta menyebutkan materi yang diketahui siswa
Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman

kepada siswa tentang materi

b. Mencari Tahu

1.

2.

Siswa telah mengamati materi

Siswa diberi kebebasan dalam mencari informasi, baik
dengan bertanya kepada orang yang dianggap tahu,
membaca buku-buku referensi di perpustakaan, maupun
mengakses informasi dari internet di sekolah.

Siswa mengolah dan menyajikan informasi yang diperoleh

dalam bentuk tabel seperti pada buku siswa.

c. Menulis

1.

Selanjutnya, siswa diminta untuk menulis materi
berdasarkan informasi yang diperoleh secara mandiri.
Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang materi

Guru memberi tes evaluasi kepada siswa secara mandiri

melalui lembar kerja siswa.
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4. Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara
mandiri oleh siswa dengan jangka waktu tertentu.

5. Setelah siswa mengerjakan soal langsung diperiksa oleh
guru, bila jawaban masih salah langsung diperbaiki oleh
siswa.

6. Bila siswa belum memahami dan belum tepat dalam
menjawab soal, guru memberikan bimbingan kepada siswa
sampai jawaban benar.

7. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

3) Penutup
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran.
b) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu.
c) Siswa mendengarkan rencana pembelajaran yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
d) Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran  dengan
berdoa bersama dan mengucapkan salam.
c. Pengamatan
1) Hasil Observasi Aktivitas Peneliti
Untuk mengetahui aktivitas peneliti mengajar dalam
menerapkan media video comment pada siklus Il ini maka peneliti

melakukan penilaian. Observasi aktivitas peneliti pada siklus Il ini
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bertujuan untuk mengetahui adanya perbaikan atau tidak dari
kekurangan aktivitas peneliti pada siklus 1. Berikut ini peneliti

sajikan hasil observasi aktivitas peneliti siklus Il pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Peneliti SD Negeri 37 Seluma
SkalaPenilaian
Kriteria Penilaian AT 31 2] 1 Jumlah
Pendahuluan
a. Pengkondisiankelas N 4
b. Salamdandoa N 4
c. Presensi N 4
d. Menyampaikan  cakupan N 3
materi,tujuandanmotivasi
e. Menyampaikan modelpembelajaran N 2
Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa secara mandiri
untuk mengamati gambar sejarah
perjuangan bangsa.

b. Guru menstimulus daya analisis siswa | V 4
Guru menjelaskan kepada siswa bahwa | 4
sejarah perjuangan bangsa

d. Guru menciptakan suasana demokratis N 3

e. Guru memotivasi siswa N 4

f. Guru meminta masing-masing siswa
untuk menempelkan ketiga jari tangan
kanan (telunjuk, tengah, dan manis)
pada pergelangan tangan Kiri, lalu
menekannya secara perlahan.

g. Siswa diminta merasakan dan N 4
menghitung denyut nadinya selama 15
detik.

h. Siswa diminta menghitung kecepatan N 3
denyut jantung dengan cara, hasil
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penghitungan denyut jantung selama 15
detik dikalikan 4.

i. Guru melaksanakan penilaian dan 3
refleksi
j. Guru memberikan tugas yang harus
dikerjakan secara mandiri oleh siswa
dengan jangka waktu tertentu.
k. Setelah siswa mengerjakan soal 3
langsung diperiksa oleh guru, bila
jawaban masih salah langsung
diperbaiki oleh siswa.
I.  Guru meminta siswa secara mandiri 2
untuk mengamati gambar sejarah
perjuangan bangsa.
m. Guru menstimulus daya analisis siswa 4
n. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 3
sejarah perjuangan bangsa
KegiatanAkhir
a. Membimbing siswa 2
dalammenyimpulkanmateri
b. Memberikan umpan balikdanevaluasi 2
c. Salampenutup 4
Jumlahskor 62
Persentase 76,32
Kriteria A
Berdasarkan tabel 4.8 aktivitas peneliti pada siklus

Il dalam memberikan pembelajaran semakin baik dibanding pada

siklus 1. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian aktivitas peneliti

pada pembelajaran cooperative tipe video comment yang

memperoleh skor 61 dengan kriteria A (sangat baik). Pada proses

pembelajaran siklus Il ini, peneliti lebih mampu mengelola model

pembelajaran dengan baik. Faktor kesiapan menjadi salah satu

faktor dapat meningkatnya pengelolaan model pembelajaran.
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Peran guru dalam membimbing penerapan pembelajaran
cooperative tipe video comment juga lebih ringan. Melalui
penjelasan singkat, siswa mampu memahami hal-hal yang perlu
mereka lakukan. Berdasarkan pengalaman pada pembelajaan siklus
I, pengelolaan pembelajaran pada siklus Il lebih optimal sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Walaupun masih
terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki pada kegiatan di akhir-akhir
pembelajaran namun secara keseluruhan peneliti berperan dengan
optimal.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Selain melakukan penilaian terhadap aktivitas peneliti,
peneliti juga melakukan penilaian terhadap aktivitas siswa. Berikut
ini peneliti sajikan lembar hasil penilaian aktivitas siswa dalam
pembelajaran cooperative tipe video comment siklus I1.Berdasarkan
tabel 4.9 Aktivitas belajar siswa pada siklus Il ini semakin baik
dibanding pada siklus I. Berdasarkan penilaian aktivitas siswa,
aktivitas siswa memperoleh penilaian dengan kriteria Baik. Siswa
sudah dapat melakukan belajar mandiri dengan tertib dan saling
bekerjasama secara baik. Kegaduhan yang ada pada siklus | sudah
tidak tampak pada siklus Il ini. Semakin memahaminya siswa
terhadap pembelajaran cooperatif tipe video comment menjadi
salah  satu  faktor keberhasilan pelaksanaan belajar mandiri.

Setelah kegiatan belajar dengan menggunakan media video
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comment selesai dan dilakukan presentasi, siswa sangat antusias.
Sebagian besar telah berani mengangkat tangan untuk
mendapatkan ~ kesempatan membacakan hasil  belajarnya.
Antusiasme siswa dalam pembelajaran siklus 1l juga memberikan
gambaran bahwa pembelajaran di siklus Il dapat memberikan rasa
kepercayaan diri dan keberanian padas siswa.
Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diketahui dari hasil mengerjakan soal
evaluasi secara mandiri oleh siswa yang dilakukan di akhir
pembelajaran siklus Il ini. Siswa yang mengikuti pembelajaran
IPA pada siklus Il siswa kelas V SD Negeri 37 Seluma ada 39

siswa. Berikut disajikan hasil belajar siswa pada siklus Il pada

tabel 4.9
Tabel 4.9
Hasil Belajar Siswa SD Negeri 37 Seluma

No Nama Nilai Awal KKM Keterangan
1 Adela Puspita 80 70 Tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 75 70 Tuntas
3 Anan Winandari 95 70 Tuntas
4 Asep Septian 80 70 Tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 90 70 Tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 100 70 Tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 95 70 Tuntas
8 Cahdyana Fauzi 90 70 Tuntas
9 Cahyaningsih 80 70 Tuntas
10 Deni Priyatna 95 70 Tuntas
11 Diky Haryanto 75 70 Tuntas
12 Elvira Riana 90 70 Tuntas
13 Erlita Indah A 85 70 Tuntas
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14 Evi Ratna Ningsih 100 70 Tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 60 70 Belum tuntas
16 Gugun Agus Gunawan 90 70 Tuntas
17 Intan Purnama Sari 75 70 Tuntas
18 Isti Widiharyanti 100 70 Tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas
20 Kristio Wibowo 85 70 Tuntas
21 Kurniawan 80 70 Tuntas
22 Millenia Delva Clarifta 80 70 Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 90 70 Tuntas
24 Nur Shinta Dewi 100 70 Tuntas
25 Nur Indah Wulandari 95 70 Tuntas
26 Nurul Anisa 90 70 Tuntas
27 Rimawati 80 70 Tuntas
28 Robby Anwar 95 70 Tuntas
29 Rojanah 75 70 Tuntas
30 Siti Aisyah 0 70 Tuntas
31 Suhanto 85 70 Tuntas
32 Tandar 100 70 Tuntas
33 Tapsirun 60 70 Belum tuntas
34 Tidar Mario 90 70 Tuntas
35 Toniah 75 70 Tuntas
36 Wahyu Gunawan 100 70 Tuntas
37 Wika Supriatna 80 70 Tuntas
38 Wina Anggiyani 85 70 Tuntas
39 Yuli Trianingsih 80 70 Tuntas
Jumlah 3350 - -

Rata-rata 85,89

Ketuntasan Klasikal 95%

Jumlah Siswa Tuntas 37

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 60

Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat diketahui ketuntasan
siswa dalam siklus 11 . Hasil belajar siswa setelah dilakukan siklus

Il menunjukkan peningkatan dibanding hasil belajar siklus I. Rata-
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rata kelas yang diperoleh mencapai 95% dan ketuntasan kelasikal
95, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Sebanyak 37 siswa
mendapat nilai di atas KKM dan hanya 2 siswa mendapat nilai

dibawah KKM.
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d. Refleksi

Hasil penelitian siklus 11 menunjukkan peningkatan baik aktivitas
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan
demikian penelitian ini dianggap telah berhasil. Keberhasilan pada
siklus Il tidak terlepas dari keberhasilan pelaksanaan tindakan yang
sesuai dengan perencanaan. Ketuntasan belajar pada siklus 1l yang
mencapai 80,95 memberikan gambaran bahwa Mempertahankan
kemerdekaan yang disampaikan melalui penerapan model
pembelajaran cooperatif tipe video comment mampu memberikan
pemahaman siswa mengenai materi yang harus dikuasai.
Meningkatnya hasil penilaian aktivitas guru dan siswa serta hasil
belajar siswa pada siklus Il akhirnya peneliti memuaskan penelitian

berhenti pada siklus Il ini.

C. Pembahasan
Media video comment merupakan pembelajaran diawali dengan
pengenalan topik oleh guru. Guru bisa menuliskan topik tersebut di papan
tulis atau dapat pula guru bertanya jawab apa yang diketahui peserta
didik mengenai  topik itu.  Kegiatan sumbang saran  ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki
peserta didik agar lebih siap menghadapi pelajaran baru.Oleh karena itu,

peneliti menggunakan media video comment agar siswa aktif dalam
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pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada
siswa.

Berdasarkan penelitian terdapat peningkatan pada pembelajaran
yang dimulai dari prasiklus hingga siklus Il yang bisa dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 1

Peningkatan hasil belajar siswa

100
90 85.89

80
70
60 -
50 -

67.17

61.79

40 -
30 -
20 -
10 -

Pra siklus Siklus 1 Siklus Il

Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan media video comment
dapat memecahkan setiap permasalahan baik yang dihadapi peneliti ketika
mengajar maupun Yyang dihadapi siswa ketika proses pembelajaran
berlangsung.  Dengan  terselesaikannya  permasalahan  tersebut
menyebabkan tujuan pembelajaran peneliti dapat tercapai. Keberhasilan
penelitian ini terlihat dari persentase aktivitas peneliti pada siklus I di SD

Negeri 37 Seluma sebesar 66,67. Aktivitas peneliti menunjukkan kriteria

®®Kunandar, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda, 2007), h. 98
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baik, tetapi belum maksimal karena masih ada kekurangan yang dilakukan
peneliti dalam proses pembelajaran. Kekurangan tersebut diantaranya
kurangnya tanya jawab, peneliti kurang memberi motivasi, kurang
membimbing siswa dalam pembelajaran. Kekurangan tersebut diperbaiki
dalam siklus 1l sehingga didapatkan persentase hasil aktivitas peneliti di
SD Negeri 37 Seluma sebesar 95,23. Hasil siklus Il ini menunjukkan
bahwa peneliti telah memperbaiki semua kekurangan yang terjadi di siklus
l.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui penerapan media video
comment dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas VSD Negeri
37 Seluma, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratnasari, Yuni®’
Hasil pada siklus | ke siklus 1l mengalami perubahan yang lebih baik.
Dapat disimpulkan bahwa media video comment telah berhasil
dilaksanakan mengakibatkan hasil belajar siswa meningkat. Permasalahan
yang muncul dari siswa bermasalah dalam belajar telah diberikan layanan
konseling dengan dua jenis layanan yaitu individu dan kelompok.

Melalui pembelajaran video comment akan menumbuhkan
keterampilan mejalin hubungan antarpribadi. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran cooperatif menekankan aspek-aspek tenggang rasa, sikap
sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya,
berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain,

mandiri, dan berbagai sifat positif lainnya.

®’Ratnasari, Yuni.Pembelajaran Kooperatif Tipe Video comment, 2013
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Pembelajaran dengan media video comment sangat baik digunakan
untuk mengajarkan berkaitan informasi - informasi awal guna mempelajari
materi selanjutnya. Dengan menggunakan media video comment
diharapkan terjadi pemerataan informasi atau topik yang diketahui oleh
siswa. media video comment  tentunya sangat bermanfaat guna
pembelajaran di kelas agar lebih variatif sehingga tidak membosankan

siswa.®®

%8Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 270



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan di SD
Negeri 37 Seluma, didapatkan simpulan hasil penelitian yaitu bahwa
penggunaan media video comment dapat memecahkan permasalahan
pembelajaran yang muncul sehingga hasil belajar llmu Pengetahuan Alam
dapat meningkat. Hal ini dapat dideskripsikan bahwa model pembelajaran
media video comment dapat membuat siswa lebih memahami materi,
terlihat dari aktivitas belajar meningkat dan hasil belajar juga meningkat.
Keberhasilan penelitian ini terlihat dari persentase aktivitas peneliti pada
siklus Idiketahui ketuntasan siswa dalam siklus | yang mencapai KKM
sebanyak 26 siswa dan yang belum mencapai KKM 13 siswa, rata-rata kelas
adalah 67,17 dan ketuntasan kelasikal 67, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah
50. Pada Siklus Il diketahui ketuntasan siswa menunjukkan peningkatan
dibanding hasil belajar siklus I. Rata-rata kelas yang diperoleh mencapai 95%
dan ketuntasan kelasikal95, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60.
Sebanyak 37siswa mendapat nilai di atas KKM dan hanya 2 siswa mendapat

nilai dibawah KKM.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti

menyampaikan saran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,

antara lain:

1. Bagi siswa

Siswa hendaknya selalu aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan

pembelajaran dengan cara memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan guru dan aktif mengajukan pertanyaan apabila ada hal yang
tidak dimengerti. Siswa harus lebih percaya diri dan berani dalam
pembelajaran.

2. Bagiguru

Penggunaan media video comment dapat dijadikan sebagai salah

satu referensi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kondusif, serta
menyenangkan khususnya dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan temuan
penelitian, penyampaian materi pembahasan bagi siswa yang masih
kurang memahami materi hendaknya diberikan secara lebih intensif atau
mengulang kembali bagian-bagian yang kurang jelas, agar siswa lebih
mampu untuk memahami materi tersebut. Guru lebih aktif dalam
membimbing siswa dalam pembelajaran dan mempresentasikan hasilnya,
melatih siswa lebih berani dan percaya diri serta memiliki semangat

belajar yang tinggi.
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3. Bagi sekolah
Sekolah sebaiknya memfasilitasi berbagai buku maupun sarana dan
prasarana agar guru lebih kreatif dalam belajar dan tidak ketinggalan
informasi dalam perkembangan IPTEK.
4. Bagi peneliti lain
Peneliti berharap adanya penelitian lebih lanjut dengan media
video comment untuk materi dan sekolah yang berbeda tentunya dengan
kondisi dan situasi yang berbeda juga. Diharapkan mampu mendapatkan

temuan baru dengan model yang sama.



Nilai Awal Siswa SD Negeri 37 Seluma

No Nama x\i/:/":l KKM Keterangan
1 Adela Puspita 50 70 Tidak Tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 70 70 Tuntas

3 Anan Winandari 70 70 Tuntas

4 Asep Septian 40 70 Tidak Tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 55 70 Tidak Tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 30 70 Tidak Tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 70 70 Tuntas

8 Cahdyana Fauzi 60 70 Tidak Tuntas
9 Cahyaningsih 65 70 Tidak Tuntas
10 Deni Priyatna 65 70 Tidak Tuntas
11 Diky Haryanto 60 70 Tidak Tuntas
12 Elvira Riana 75 70 Tuntas

13 Erlita Indah A 65 70 Tidak Tuntas
14 Evi Ratna Ningsih 60 70 Tidak Tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 70 70 Tuntas

16 Gugun Agus Gunawan 75 70 Tuntas

17 Intan Purnama Sari 70 70 Tuntas

18 Isti Widiharyanti 50 70 Tidak Tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas

20 Kristio Wibowo 60 70 Tidak Tuntas
21 Kurniawan 70 70 Tuntas

22 Millenia Delva Clarifta 50 70 Tidak Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 70 70 Tuntas

24 Nur Shinta Dewi 70 70 Tuntas

25 Nur Indah Wulandari 40 70 Tidak Tuntas
26 Nurul Anisa 55 70 Tidak Tuntas
27 Rimawati 30 70 Tidak Tuntas
28 Robby Anwar 70 70 Tuntas

29 Rojanah 60 70 Tidak Tuntas
30 Siti Aisyah 65 70 Tidak Tuntas
31 Suhanto 65 70 Tidak Tuntas
32 Tandar 60 70 Tidak Tuntas
33 Tapsirun 75 70 Tuntas

34 Tidar Mario 65 70 Tidak Tuntas
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35 Toniah 60 70 Tidak Tuntas
36 Wahyu Gunawan 70 70 Tuntas

37 Wika Supriatna 75 70 Tuntas

38 Wina Anggiyani 70 70 Tuntas

39 Yuli Trianingsih 50 70 Tidak Tuntas
Jumlah 2410 - -

Rata-rata 61,79

Ketuntasan Klasikal 41%

Jumlah Siswa Tuntas 16

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 23

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah

30
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah Dasar Negeri 37 Seluma
SD Negeri 37 Seluma sudah berdiri sejak 1950, dengan NPSN
10702655 dan Nomor Statistik Sekolah (NSS)101266001004,
sudah terakreditasiA. Alamat SD Negeri 37 Seluma terletak di jalan
Asahan, Keluarahan Padang Harapan, Kecamatan  Gading
Cempaka, Kota Bengkulu. Dipimpin oleh Kepala SekolahSiti
Jalilah,S.Pd. Adapun jumlah guruSD Negeri 37 Seluma terdiri dari
Guru Tetap (PNS), 34 Orang, Guru Honorer (GTT) 5 Orang, Tenaga
Administrasi & Komputer 2 Orang, Penjaga Sekolah 2 Orang®
2. Visi Misi Sekolah
Visi Sekolah
Mewujudkan lingkungan sekolah sehat, berwawasan lingkungan,
kewirausahaan dan unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq dan Iptek.
Misi Sekolah
g. Meningkatkan kegiatan lingkungan hidup yang bersih, asri dan
nyaman berkelanjutan.
h. Meningkatkan kegiatan kewirausahaan di lingkungan warga sekolah.

i. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan paikem

**Dokumentasi Staf TU SD Negeri 37 Seluma, 2018
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Menumbuhkan semangat unggul secara intensif kepada seluruh warga
sekolah.

Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
berkarakter sehingga setiap siswa dapat mengenali potensi dirinya dan
dapat berkembang secara optimal

Menerapkan manajemen parsitipatif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah

3. Tujuan Sekolah

Berdasarkan Visi dan Misi di atas, tujuan yang ingin dicapai terwujudnya.

g.
h.

Kegiatan lingkungan hidup yang bersih,asri, dan nyaman berkelanjutan
Kegiatan kewirausahan di lingkungan warga sekolah.

Pembelajaran dengan pendekatan paikem.

Semangat unggul secara intensif kepada seluruh warga sekolah
Penghatan terhadap ajaran agama yang dianut dan berkarater sehingga
setiap siswa dapat mengenali potensi dirinya dan dapat berkembang
secara optimal.

Manajemen parsitipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah.

4. Keadaan Siswa SD Negeri 37 Seluma Tahun Ajaran 2018/2019

Adapun Keadaan siswa SD Negeri 37 Seluma dapat dilihat pada

tabel 4.1 sebagai berikut



Tabel 4.1

Keadaan siswa SD Negeri 37 Seluma

Kelas Tahun Ajaran 2017/2018
Rombel L P Jml
I 4 52 48 100
I 4 63 71 134
Il 4 81 76 157
[\ 4 67 86 153
V 4 75 69 144
Vi 3 80 68 148
Total 23 418 419 837
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5. Keadaan Guru dan Staff SD Negeri 37 Seluma Tahun Ajaran 2018/2019

Adapun tenaga pendidik SD Negeri 37 Seluma dapat dilihat pada

tabel 4.2
Tabel 4.2
Keadaan tenaga pendidik SD Negeri 37 Seluma
No Jenis PTK Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Guru PNS 4 29 33
2 | Guru Honor 2 2 4
Jumlah 6 31 37

Adapun tenaga kependidikanSD Negeri 37 Seluma dapat dilihat

pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Keadaan tenaga pendidik SD Negeri 37 Seluma

No Jenis PTK Laki-laki Perempuan Jumlah
1 |TU 2 2
2 | Perpustakaan 1 1
3 | UKS 1 1
4 | Satpam 1 1
5 | Penjaga Sekolah 1 1
6 | Cleaning Service 2 2
Jumlah 2 6 8

6. Sarana dan Prasarana SD Negeri 37 Seluma
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Adapun Data Sarana dan Prasarana SD Negeri 37 Seluma dapat

dilinat pada tabel 4.4 sebagai berikut™:

Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana
Jenis Sarana Kondisi Jumlah
Kantor Baik 1
RKB Baik 9
Perpustakaan Baik 1
Mushola Baik 1
Parkir Guru Baik 1
Selasar Gerbang Baik 1
Selasar Penghub. Kelas Baik 1
Lapangan Olahraga Baik 1
Halaman / Taman Baik 1
Kebun Baik 1
Koperasi / Rumah Penjaga Baik 1
WC dan Ruang Ganti Siswa Baik 4
WC Guru Baik 4
LAB. IPA Baik 1
UKS & Ruang BK Baik 1
Parkir Siswa Baik 1
Selasar Mushola Baik 1
Lapangan Upacara Baik 1
Ruang Sirkulasi Baik 2
LAB. Bahasa Baik 1

E. Hasil Penelitian
1. Pengamatan Awal Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V, penyebab
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan sekolah tersebut masih banyak
menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan metode
konvesional yaitu dengan metode ceramah. Siswa tidak fokus dalam

menerima materi, sehingga pada saat diberikan soal-soal ulangan harian,

"*Dokumentasi Staf TU SD Negeri 37 Seluma, 2018



102

siswa kurang memahami pertanyaan. Selama pelajaran berlangsung rasa
ingin tahu siswa rendah, siswa cenderung ribut di dalam kelas dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Beberapa siswa tidak
mengerjakan tugas secara mandiri dan masih terlihat mencontek jawaban
temannya.

Hasil pengamatan atau observasi awal juga membuktikan bahwa
ketika pembelajaran IPA berlangsung, siswa terlihat malas-malasan,
bermain sendiri dan kurang bersemangat. Dalam menerangkan pelajaran,
guru belum memanfaatkan media, komunikasi yang terjalin antara guru
dan siswa masih satu arah, kondisi kelas kurang kondusif, dan tugas hanya
ada dibuku paket serta LKS saja. Kondisi tersebut menyebabkan
pengetahuan siswa kurang luas. Selain itu letak SD Negeri 37 Seluma
dekat jalan raya, sehingga suasana kelas kurang kondusif disebabkan
bising dengan suara kendaraan yang lalu lalang dijalan raya yang terhitung
sangat ramai.

Hasil observasi terhadap guru juga diketahui bahwa pembelajaran
IPA dengan menggunakan media video comment belum pernah
dilaksanakan. Untuk mengubah situasi diatas dan menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan,
makadilaksanakanpenelitian tindakan kelas melalui pembelajaranmodel
video comment. Dengan berusaha menarik perhatian siswa untuk belajar,

diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
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Hasil observasi dengan siswa-siswi SD Negeri 37 Seluma, didapatkan
kenyataan bahwa masih banyak siswa yang memiliki permasalahan.
Masalah tersebut, baik masalah belajar maupun masalah yang membebani
siswa kesulitan belajar.  Setelah kami identifikasi permasalahan
tersebut, peneliti tertarik untuk memberikan pembelajaran model
pembelajaran cooperative tifevideo comment.

Sebelum memasuki tahap siklus tindakan, pada tahap prasiklus
peneliti melakakn tes penilaian awal pada materi yang sedang
berlangsung, nilai ini sebagai kemampuan awal siswa. Nilai awal ini
digunakan sebagai pijakan oleh peneliti dalam melakukan tindakan
penelitian untuk mengetahui apakah nanti setelah diberi tindakan ada
perubahan atau tidak. Nilai awal siswa SD Negeri 37 Seluma dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut,

Tabel 4.4

Nilai Awal Siswa SD Negeri 37 Seluma

No Nama Nilai KKM Keterangan
Awal

1 Adela Puspita 50 70 Tidak Tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 70 70 Tuntas
3 Anan Winandari 70 70 Tuntas
4 Asep Septian 40 70 Tidak Tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 55 70 Tidak Tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 30 70 Tidak Tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 70 70 Tuntas
8 Cahdyana Fauzi 60 70 Tidak Tuntas
9 Cahyaningsih 65 70 Tidak Tuntas
10 Deni Priyatna 65 70 Tidak Tuntas
11 Diky Haryanto 60 70 Tidak Tuntas
12 Elvira Riana 75 70 Tuntas
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13 Erlita Indah A 65 70 Tidak Tuntas
14 Evi Ratna Ningsih 60 70 Tidak Tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 70 70 Tuntas

16 Gugun Agus Gunawan 75 70 Tuntas

17 Intan Purnama Sari 70 70 Tuntas

18 Isti Widiharyanti 50 70 Tidak Tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas

20 Kristio Wibowo 60 70 Tidak Tuntas
21 Kurniawan 70 70 Tuntas

22 Millenia Delva Clarifta 50 70 Tidak Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 70 70 Tuntas

24 Nur Shinta Dewi 70 70 Tuntas

25 Nur Indah Wulandari 40 70 Tidak Tuntas
26 Nurul Anisa 55 70 Tidak Tuntas
27 Rimawati 30 70 Tidak Tuntas
28 Robby Anwar 70 70 Tuntas

29 Rojanah 60 70 Tidak Tuntas
30 Siti Aisyah 65 70 Tidak Tuntas
31 Suhanto 65 70 Tidak Tuntas
32 Tandar 60 70 Tidak Tuntas
33 Tapsirun 75 70 Tuntas

34 Tidar Mario 65 70 Tidak Tuntas
35 Toniah 60 70 Tidak Tuntas
36 Wahyu Gunawan 70 70 Tuntas

37 Wika Supriatna 75 70 Tuntas

38 Wina Anggiyani 70 70 Tuntas

39 Yuli Trianingsih 50 70 Tidak Tuntas
Jumlah 2410 - -

Rata-rata 61,79

Ketuntasan Klasikal 41%

Jumlah Siswa Tuntas 16

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 23

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 30

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan siswa yang mencapai KKM

sebanyak 16 siswa dan 23 siswa yang belum mencapai KKM. Rata-rata



105

kelas 61,79dan nilai kelasikal41%. Nilai terendah siswa adalah 30 dan
nilai tertinggi adalah 80.
Penelitian tindakan kelas di SD Negeri 37 Seluma terdiri dari
dua siklus, setiap siklusnya adalah tiga pertemuan.
2. Siklus |
a. Perencanaan

Perencanaan penelitian dilakukan untuk menyusun rencana
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. Sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pembelajaran IPS materi
sejarah perjuangan bangsa maka peneliti menerapkan media video
comment.

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus | pada materi
sejarah perjuangan bangsa melalui penerapan pembelajaran video
comment, meliputi:

e. Menyusun silabus dan RPP model pembelajaran cooperatif
tipe Video comment.

f. Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan. Materi
pada siklus I ini meliputi sejarah perjuangan bangsa.

g. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
berupa lembar kerja siswa, menyiapkan alat evaluasi hasil belajar
siswa berupa lembar evaluasi dan membuat kunci jawaban dari

soal-soal evaluasi.
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h. Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan
guru dalam pembelajaran video comment.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian siklus |1 dengan menerapkan media video
comment untuk meningkatkan pemahaman mata pembelajaran IPS
pada materi sejarah perjuangan bangsa di kelas VSD Negeri 37
Seluma. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran video comment
adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan
h. Siswa berbaris didepan kelas.
I. Siswa masuk kelas dengan tertib.
J.  Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai.
k. Siswa menyanyikan salah satu lagu wajib.
I.  Guru memeriksa kehadiran siswa.
m. Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan apa kabar
anak- anak.
n. Guru menyampaikan pelajaran hari ini yaitu sejarah perjuangan
bangsa
2) Kegiatan Inti
e. Mengamati
6. Guru meminta siswa secara mandiri siswa diminta untuk

mengamati gambar sejarah perjuangan bangsa.
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7. Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan
pertanyaan: Apa saja bagianbagian jantung yang tampak
pada gambar?

8. Siswa diminta menyebutkan sejarah perjuangan bangsa.

9. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa sejarah perjuangan
bangsa.

10. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang sejarah perjuangan bangsa

f. Berkreasi

5. Setelah siswa mengetahui sejarah perjuangan bangsa.

6. Guru menciptakan suasana demokratis sehingga siswa dapat
memperoleh informasi baik melalui buku atau sumber
lainnya maupun belajar secara mandiri.

7. Siswa diminta menuliskan sejarah perjuangan bangsa.

8. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang sejarah perjuangan bangsa

g. Menanya
Melalui motivasi dari guru,siswa dipersilahkan mengajukan
pertanyaan tentang sejarah perjuangan bangsa yang belum
dimengerti oleh siswa.
h. Menulis
8. Siswa telah memahami bahwa jantung merupakan salah satu

organ yang terlibat dalam peredaran darah. Jantung
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11.

12.

13.
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berfungsi untuk memompa darah. Selanjutnya, siswa
diminta mencoba merasakan denyut nadi atau denyut
jantungnya. Denyut nadi terjadi karena jantung memompa
darah ke dalam pembuluh nadi. Oleh karena itu, pembuluh
nadi ikut berdenyut. Denyut nadi dapat terasa jelas dengan
menekan pembuluh nadi pada pergelangan tangan dan
bagian leher di bawah telinga.

Guru meminta masing-masing siswa untuk menempelkan
ketiga jari tangan kanan (telunjuk, tengah, dan manis) pada
pergelangan tangan kiri, lalu menekannya secara perlahan.
Siswa diminta merasakan dan menghitung denyut nadinya
selama 15 detik.

Siswa diminta menghitung kecepatan denyut jantung dengan
cara, hasil penghitungan denyut jantung selama 15 detik
dikalikan 4.

Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan
untuk perbaikan langkah selanjutnya.

Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara

mandiri oleh siswa dengan jangka waktu tertentu.
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14. Setelah siswa mengerjakan soal langsung diperiksa oleh
guru, bila jawaban masih salah langsung diperbaiki oleh
siswa.

15. Bila siswa belum memahami dan belum tepat dalam
menjawab soal, guru memberikan bimbingan kepada siswa
sampai jawaban benar.

16. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

3) Penutup
4. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman hasil belajar. Guru memberikan motivasi kepada
siswa agar tetap berbuat baik, rajin belajar dan senantiasa

bermanfaat bagi sesama

5. Guru menyampaikan materi pelajaran berikutnya.

6. Guru bersama-sama siswa menutup pembelajaran dan
mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran)

c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yang
dilakukan oleh kolaborator berdasarkan pedoman observasi.
Pengamatan meliputi observasi aktivitas peneliti, observasi aktivitas

siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS menggunakan model
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pembelajaran cooperatif tipe Video comment, dan observasi situasi
selama proses pembelajaran berlangsung.
1) Observasi Aktivitas Peneliti
Untuk mengetahui aktivitas peneliti mengajar dalam
menerapkan media video comment maka kolaborator melakukan
penilaian terhadap aktivitas peneliti. Berikut ini peneliti sajikan
hasil penilaian aktivitas peneliti dalam tabel tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti
SD Negeri 37 Seluma

SkalaPenilaian

No Kriteria Penilaian 2731 27 1 Jumlah

1. Pendahuluan

a. Pengkondisiankelas N

b. Salam dan doa N

c. Presensi N

o
Al W b W

. Menyampaikan  cakupan N

materi,tujuandanmotivasi

e. Menyampaikan model N 4

pembelajaran

2. Kegiatan Inti

m. Guru meminta siswa secara N 2
mandiri untuk mengamati
gambar sejarah perjuangan

n. Guru menstimulus daya analisis N 3
siswa

0. Guru menjelaskan kepada siswa N 3
bahwa sejarah perjuangan
bangsa

p. Guru menciptakan suasana N 3
demokratis

0. Guru memotivasi siswa N 3
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r.  Guru meminta masing-masing N 3
siswa untuk menempelkan
s. SiBwva diminta merasakan dan N 2

menghitung denyut nadinya
e| selama 15 detik.

t. Siswa diminta menghitung N 2
r kecepatan denyut jantung
dengan cara, hasil penghitungan

dlu.  Guru melaksanakan penilaian N 2
dan refleksi

4\v. Guru memberikan tugas yang N 2
harus dikerjakan secara mandiri

>Ww. Setelah siswa mengerjakan soal N 2

langsung diperiksa oleh guru,

&l pila jawaban masih salah
r KegiatanAkhir
a. Membimbing siswa dalam N 2
k menyimpulkanmateri
b. Memberikan umpan N 2
a| balikdanevaluasi

c. Salampenutup N 3
Jumlahskor 52
Persentase 68,42
Kritgria B

ata hasil observasi aktivitas peneliti pada tabel 4.6 setiap tindakan
peneliti belum semua aspek mencapai skor penilaian maksimal
atau 4. Aktivitas peneliti yang mendapat skor penilaian 1 tidak
ada, mendapat skor 2 sebanyak 8 yaitu memberi tanya jawab,
membimbing siswa mengerjakan soal secara mandiri, memberi
penghargaan, memberi penguatan hasil pekerjaan siswa,
memberi motivasi, mengelola waktu dengan efektif, membimbing
siswa menyimpulkan materi, dan memberi umpan balik serta

evaluasi. Aktivitas peneliti yang mendapat skor 3 sebanyak 8
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yaitu pengkondisian kelas, presensi, memberi materi awal,
membentuk kelompok belajar, membimbing siswa dalam
pembelajaran media video comment, mengerjakan soal secara
mandiri, memberi motivasi dan penutup. Aktivitas peneliti yang
mendapat skor 4 sebanyak 3 yaitu salam dan doa, menyampaikan
cakupan materi, tujuan dan motivasi serta menyampaikan
modelpembelajaran.

Tabel 4.6 Skor Aktivitas Peneliti

KeteranganSkor Skor Penilaian Total
1=Kurang 0-18 =D D =kurang
2=Cukup 19 -36=C C=cukup
3=Baik 37 -56=B B=baik
4=SangatBaik 57 -76=A A=sangatbaik

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas peneliti pada
tabel 4.6, setiap tindakan peneliti belum semua aspek mencapai
skor penilaian maksimal atau 4. Aktivitas peneliti yang mendapat
skor penilaian 1 tidak ada, mendapat skor 2 sebanyak 8 yaitu
memberi tanya jawab, memberi motivasi, membimbing siswa
mengerjakan soal secara mandiri, memberi penghargaan, memberi
penguatan hasil pekerjaan siswa, memberi motivasi, mengelola
waktu dengan efektif, memberi umpan balik dan evaluasi.
Aktivitas peneliti yang mendapat skor 3 sebanyak 5 yaitu
pengkondisian kelas, membentuk kelompok belajar, membimbing

siswa dalam pembelajaran tipe video comment, mengerjakan soal
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secara mandiri, membimbing siswa dalam  menyimpulkan
materi. Aktivitas peneliti yang mendapat skor 4 sebanyak 5
yaitu salam dan doa, presensi, menyampaikan cakupan materi,
menyampaikan model pembelajaran, memberi materi awal, dan
salam penutup

Hasil observasi aktivitas peneliti berdasarkan tabel 4.4
di SD Negeri 37 Seluma memperoleh Rata-rata kelas 62,38
dapat diartikan bahwa aktivitas peneliti termasuk kategori
rendah.
Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa meliputi sembilan aspek yaitu
memperhatikan penjelasan peneliti, mengerjakan soal secara
mandiri, keberanian dalam mendemonstrasikan hasil Kkerja
kelompok, keberanian mempresentasikan hasil pengerjaan soal
secara mandiri, keberanian bertanya dan menanggapi pertanyaan
dari kelompok lain, melakukan refleksi terkait materi yang sudah
dipelajari, membuat kesimpulan pelajaran, dan mengerjakan
evaluasi tes hasil belajar.
Hasil Belajar Siswa

Siklus 1 dilaksanakan melalui evaluasi tes hasil belajar
siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan untuk
mengetahui  kemampuan siswa dalam memahami materi

hubungansejarah perjuangan bangsa yang sudah dipelajari pada
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siklus I. Adapun pelaksanaan evaluasi tes hasil belajar pada akhir
siklus |, evaluasi yang diberikan berupa tes esay sebanyak10 butir
soal.Jumlah siswa yang mengikuti tes akhir siklus sebanyah 21
siswa dari SD Negeri 37 Seluma. Adapun hasil Tes akhir siklus |
dapat dilihatpada tabel 4.7

Tabel 4.7
Hasil Tes Akhir Siklus I SD Negeri 37 Seluma

No Nama Nilai Awal KKM Keterangan

1 Adela Puspita 50 70 Belum tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 80 70 Tuntas

3 Anan Winandari 70 70 Tuntas

4 Asep Septian 50 70 Belum tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 60 70 Belum tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 50 70 Belum tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 70 70 Tuntas

8 Cahdyana Fauzi 75 70 Tuntas

9 Cahyaningsih 70 70 Tuntas

10 Deni Priyatna 70 70 Tuntas

11 Diky Haryanto 70 70 Tuntas

12 Elvira Riana 70 70 Tuntas

13 Erlita Indah A 70 70 Tuntas

14 Evi Ratna Ningsih 60 70 Belum tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 80 70 Tuntas

16 Gugun Agus Gunawan 80 70 Tuntas

17 Intan Purnama Sari 70 70 Tuntas

18 Isti Widiharyanti 50 70 Belum tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas

20 Kristio Wibowo 60 70 Belum tuntas
21 Kurniawan 80 70 Tuntas

22 Millenia Delva Clarifta 70 70 Tuntas

23 Mohammad Faisal R. 50 70 Belum tuntas
24 Nur Shinta Dewi 60 70 Belum tuntas
25 Nur Indah Wulandari 50 70 Belum tuntas
26 Nurul Anisa 70 70 Tuntas
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27 Rimawati 75 70 Tuntas

28 Robby Anwar 70 70 Tuntas

29 Rojanah 70 70 Tuntas

30 Siti Aisyah 70 70 Tuntas

31 Suhanto 70 70 Tuntas

32 Tandar 70 70 Tuntas

33 Tapsirun 60 70 Belum tuntas
34 Tidar Mario 80 70 Tuntas

35 Toniah 80 70 Tuntas

36 Wahyu Gunawan 70 70 Tuntas

37 Wika Supriatna 50 70 Belum tuntas
38 Wina Anggiyani 80 70 Tuntas

39 Yuli Trianingsih 60 70 Belum tuntas
Jumlah 2620 - -

Rata-rata 67,17

Ketuntasan Klasikal 67%

Jumlah Siswa Tuntas 26

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 13

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 50

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah adalah 70. Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka dapat diketahui
ketuntasan siswadalam siklusl yang mencapai KKM sebanyak 26siswa
dan yang belum mencapai KKM 13 siswa.

Hasil belajar dengan menerapkan pembelajaran cooperafif
tipevideo comment pada siswa kelas VSD Negeri 37 Seluma
menunjukkan bahwa rata-rata kelas adalah 67,17 dan ketuntasan
kelasikal 67, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50.

X. Refleksi



116

Tahapan  terakhir, peneliti  melakukan refleksi  bersama
dengan observer berdasarkan tindakan dan hasil pengamatan yang
telah dilakukan. Refleksi dilakukan dengan tujuan  mengetahui
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus | dan akan dijadikan
acuan dalam perbaikan siklus Il. Pada tahap ini peneliti mengadakan
analisis proses pembelajaran yang sudah dilakukan, mengidentifikasi
faktor-faktor hambatan dan kemudahan guru dalam pembelajaran
dengan menggunakan media video comment, analisis hasil tes siklus
I, dan merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan
selanjutnya.

Tindakan pembelajaran pada siklus | dapat diketahui belum
memberikan hasil secara optimal pada aktivitas belajar siswa. Hal ini
terbukti  berdasarkan hasil observasi pembelajaran siklus |
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan karena masih dalam kategori “cukup
baik”. Padahal tindakan dianggap berhasil jika aktivitas belajar siswa
sekurang-kurangnya “baik”. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil
aktivitas guru dan situasi pembelajaran saat menggunakan model
pembelajarancooperatif tipeVideo comment yang sudah mencapai
kriteria “baik”.

3) Proses Pembelajaran

b) Aktivitas Siswa
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Berdasarkan lembar penilaian aktivitas siswa, perolehan
skor aktivitas siswa adalah 8 dengan kategori sangat baik.
Aktivitas siswa yang memperoleh penilaian sangat baik tentu
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya penerapan media
video comment yang memberikan minat dan ketertarikan siswa
untuk  mengikuti pembelajaran dengan baik. Proses
pembelajaran cooperative tipevideo comment dilakukan oleh
siswa dengan rasa senang. Hal ini ditunjukkan melalui hasil
wawancara peneliti yang dilakukan di akhir pembelajaran yang
menyatakan bahwa siswa senang belajar pada hari tersebut dan
ingin kembali melakukan aktivitas belajar yang sama.

Kegiatan belajar dengan menggunakan media video
comment, guru memberi masukan kepada siswa secara
individu. Suasana belajar yang terjadi sedikit gaduh namun
kegiatan siswa tersebut dalam rangka belajar dan
menyelesaikan tugas. Tidak dipungkiri memang kegiatan
belajar dengan menggunakan media video comment belum
dapat berjalan maksimal karena berbagai kendala seperti
kurang tertibnya siswa, adanya siswa yang tidak percaya
terhadap jawaban hasil pendapat temannya dan kurangnya
pemahaman soal oleh siswa. Anggapan jawaban teman yang
salah dan kurangnya kedisiplinan dalam belajar tentu wajar

dilakukan siswa apalagi selama ini pembelajaran yang mereka
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terima dari guru kelasnya cenderung monoton dan bersifat
konvensional. Kurangnya pemahaman soal oleh siswa bukan
disebabkan kalimat soal yang sulit dipahami oleh siswa namun
lebih pada siswa yang malas membaca soal secara teliti.
Mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memberikan
bimbingan kepada siswa agar membaca soal dengan cermat
hingga akhir kalimat. Setelah adanya kemauan siswa untuk
memahami soal secara cermat mereka dapat memahami
maksud dari soal tersebut sehingga mereka dapat memberikan
pendapatnya untuk mengisi lembar kerja siswa tersebut.

Setelah kegiatan presentasi selesai dan dilanjutkan
mempresentasikan hasil belajar pada lembar kerja, siswa masih
merasa takut dan malu untuk maju ke depan membacakan hasil
belajarnya. Untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam
mempresentasikan hasil belajarnya, guru  memberikan
motivasi-motivasi agar siswa berani tampil di depan kelas.
Pada siklus | ini hanya tiga siswa yang berani tampil di depan
untuk membacakan hasil belajarnya. Sedangkan siswa yang
lain secara klasikal mengoreksi dan memberikan pendapat
mengenai permasalahan dan hasil belajar yang disampaikan
siswa yang di depan. Secara umum siswa telah melakukan
aktivitas belajar melali penerapan media video comment dengan

baik.
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4) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan di akhir
pembelajaran menunjukkan bahwa ketuntasan siswa secara
klasikal memperoleh persentase 70. Hasil tersebut tentu bisa lebih
tinggi lagi jika proses pembelajaran semakin ditingkatkan.
Tingginya hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan
pemahaman materi yang harus dikuasai siswa juga semakin baik.
Nilai rata-rata kelas yang memperoleh 67,39 dan nilai ketuntasan
kelasikal 66,67 belummencapai KKM yang ditetapkan sekolah
sebesar 70.

Dari hasil evaluasi dan hasil observasi, diketahui bahwa
hasil belajar siswa yang diperoleh belum maksimal, siswa masih
membutuhkan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih baik,
penerapan model pembelajaran belum dapat berjalan  maksimal
sehingga perlu pendalaman model pembelajaran  untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
melakukan perbaikan-perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus Il
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
materi sejarah perjuangan bangsanya. Tindakan yang harus
dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih
luwes dan membangun motivasi siswa untuk bekerjasama dalam

belajar secara maksimal. Selanjutnya tindakan tersebut disusun
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dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus
.
3. Siklus 1l

Setelah melakukan analisis dan refleksi selanjutnya dilaksanakan
siklus 1. Siklus 11 ini dilakukan untuk melanjutkan siklus | yang kurang
berhasil sehingga peneliti melakukan langkah selanjutnya. Pada siklus Il
ini penerapan media video comment diintensifkan sehingga dapat
membantu pemahaman siswa dalam memahami materi
mempertahankan kemerdekaan.
a. Perencanaan

Perencanaan penelitian dilakukan untuk menyusun rencana
tindakan Il yang akan dilakukan dalam penelitian. Sebagai upaya
untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pembelajaran IPS
materi Sejarah perjuangan bangsa pada siklus | maka secara lebih
intensif peneliti kembali menerapkan media video comment pada
siklus 11.

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus Il pada materi sejarah
perjuangan bangsa melalui penerapan pembelajaran video comment,
meliputi:

6) Menyusun silabus dan RPP model pembelajaran cooperatif
tipe Video comment
7) Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan. Materi

pada siklus Il ini meliputi Mempertahankan kemerdekaan.
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8) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
berupa lembar kerja siswa.
9) Menyiapkan alat evaluasi hasil belajar siswa berupa lembar
evaluasi. Membuat kunci jawaban dari soal-soal evaluasi.
10) Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan
keterampilan guru dalam pembelajaran video comment.
Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian siklus Il dengan menerapkan media video
comment untuk meningkatkan pemahaman siswa mata pembelajaran
IPS pada materi Sejarah perjuangan bangsa di kelas VV SD Negeri 37
Seluma. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran video comment
adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan
h. Siswa berbaris didepan kelas.
I. Siswa masuk kelas dengan tertib.
J.  Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai.
k. Siswa menyanyikan salah satu lagu wajib.
I.  Guru memeriksa kehadiran siswa.
m. Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan apa kabar
anak- anak
n. Guru menyampaikan pelajaran hari ini yaitu tentang mengamati
gambar organ peredaran darah pada hewan dan menuliskan

organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan.
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2) Kegiatan Inti

d. Mengamati

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi
tentang peredaran darah manusia. Selanjutnya, guru
merangsang rasa keingintahuan siswa dengan mengajukan
pertanyaan: Bagaimana dengan peredaran darah pada
hewan? Sejarah perjuangan bangsa dan peredaran darah
pada hewan, sama atau berbeda?

Siswa diminta untuk memberikan tanggapannya sesuai
pengetahuan yang dimiliki.

Guru mengapresiasi semua tanggapan siswa.

siswa diminta untuk mengamati gambar pada buku siswa
mengamati gambar peredaran darah pada hewan di dalam
buku siswa

Tumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang pembelajaran
yang akan dilakukan melalui pengamatan terhadap gambar.

Kegiatan ini dapat digunakan untuk memancing
pemahaman awal peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang akan diajarkan

Guru menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan
pertanyaan: Apa bagian-bagian jantung hewan yang tampak

pada gambar?
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17. Siswa diminta menyebutkan bagian-bagian jantung hewan

yang terlibat dalam proses peredaran darah.

18. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman

kepada siswa tentang mengamati gambar organ peredaran
darah pada hewan dan menuliskan organ peredaran darah

dan fungsinya pada hewan.

Mencari Tahu

4.

Siswa telah mengamati gambar bagian-bagian jantung
hewan vyang terlibat dalam proses peredaran darah.
Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari tahu proses
peredaran darah. Kemudian, siswa diminta untuk mencari
tahu organ peredaran darah pada hewan.

Siswa diberi kebebasan dalam mencari informasi, baik
dengan bertanya kepada orang yang dianggap tahu,
membaca buku-buku referensi di perpustakaan, maupun
mengakses informasi dari internet di sekolah.

Siswa mengolah dan menyajikan informasi yang diperoleh

dalam bentuk tabel seperti pada buku siswa.

Menulis

8.

Selanjutnya, siswa diminta untuk menggambar cara kerja
peredaran darah pada hewan berdasarkan informasi yang

diperoleh secara mandiri.
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9. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang mengamati gambar organ peredaran
darah pada hewan dan menuliskan organ peredaran darah
dan fungsinya pada hewan.

10. Guru memberi tes evaluasi kepada siswa secara mandiri
melalui lembar Kkerja siswa.

11. Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan secara
mandiri oleh siswa dengan jangka waktu tertentu.

12. Setelah siswa mengerjakan soal langsung diperiksa oleh
guru, bila jawaban masih salah langsung diperbaiki oleh
siswa.

13. Bila siswa belum memahami dan belum tepat dalam
menjawab soal, guru memberikan bimbingan kepada siswa
sampai jawaban benar.

14. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

3) Penutup
e) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran.
f) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu.
g) Siswa mendengarkan rencana pembelajaran yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya.



h) Siswa dan guru mengakhiri

pembelajaran

berdoa bersama dan mengucapkan salam.

c. Pengamatan

1) Hasil Observasi Aktivitas Peneliti

Untuk mengetahui aktivitas peneliti
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dengan

mengajar dalam

menerapkan media video comment pada siklus Il ini maka peneliti

melakukan penilaian. Observasi aktivitas peneliti pada siklus Il ini

bertujuan untuk mengetahui adanya perbaikan atau tidak dari

kekurangan aktivitas peneliti pada siklus I. Berikut ini peneliti

sajikan hasil observasi aktivitas peneliti siklus Il pada tabel 4.8

Tabel 4.8

Hasil Observasi Aktivitas Peneliti SD Negeri 37 Seluma

No

Kriteria Penilaian

SkalaPenilaian

3

2

1

Jumlah

Pendahuluan

a. Pengkondisiankelas

b. Salamdandoa

c. Presensi

<2 2|

d. Menyampaikan  cakupan
materi,tujuandanmotivasi

WD

e. Menyampaikan modelpembelajaran

Kegiatan Inti

0. Guru meminta siswa secara mandiri
untuk mengamati gambar sejarah
perjuangan bangsa.
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p. Guru menstimulus daya analisis siswa | 4
g. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa | 4
sejarah perjuangan bangsa
r.  Guru menciptakan suasana demokratis 3
s.  Guru memotivasi siswa N 4
t. Guru meminta masing-masing siswa
untuk menempelkan Kketiga jari tangan
kanan (telunjuk, tengah, dan manis)
pada pergelangan tangan Kiri, lalu
menekannya secara perlahan.
u. Siswa diminta merasakan dan N 4
menghitung denyut nadinya selama 15
detik.
v. Siswa diminta menghitung kecepatan 3
denyut jantung dengan cara, hasil
penghitungan denyut jantung selama 15
detik dikalikan 4.
w. Guru melaksanakan penilaian dan 3
refleksi
X. Guru memberikan tugas yang harus
dikerjakan secara mandiri oleh siswa
dengan jangka waktu tertentu.
y. Setelah siswa mengerjakan soal 3
langsung diperiksa oleh guru, bila
jawaban masih salah langsung
diperbaiki oleh siswa.
z. Guru meminta siswa secara mandiri 2
untuk mengamati gambar sejarah
perjuangan bangsa.
aa. Guru menstimulus daya analisis siswa | V 4
bb. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 3
sejarah perjuangan bangsa
KegiatanAkhir
a. Membimbing siswa 2
dalammenyimpulkanmateri
b. Memberikan umpan balikdanevaluasi 2
c. Salampenutup N 4
Jumlahskor 62
Persentase 76,32
Kriteria A
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Berdasarkan tabel 4.8 aktivitas peneliti pada siklus
Il dalam memberikan pembelajaran semakin baik dibanding pada
siklus 1. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian aktivitas peneliti
pada pembelajaran cooperative tipe video comment yang
memperoleh skor 61 dengan kriteria A (sangat baik). Pada proses
pembelajaran siklus Il ini, peneliti lebih mampu mengelola model
pembelajaran dengan baik. Faktor kesiapan menjadi salah satu
faktor dapat meningkatnya pengelolaan model pembelajaran.

Peran guru dalam membimbing penerapan pembelajaran
cooperative tipe video comment juga lebih ringan. Melalui
penjelasan singkat, siswa mampu memahami hal-hal yang perlu
mereka lakukan. Berdasarkan pengalaman pada pembelajaan siklus
I, pengelolaan pembelajaran pada siklus Il lebih optimal sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Walaupun masih
terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki pada kegiatan di akhir-akhir
pembelajaran namun secara keseluruhan peneliti berperan dengan
optimal.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Selain melakukan penilaian terhadap aktivitas peneliti,
peneliti juga melakukan penilaian terhadap aktivitas siswa. Berikut
ini peneliti sajikan lembar hasil penilaian aktivitas siswa dalam
pembelajaran cooperative tipe video comment siklus 11.Berdasarkan

tabel 4.9 Aktivitas belajar siswa pada siklus Il ini semakin baik
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dibanding pada siklus I. Berdasarkan penilaian aktivitas siswa,
aktivitas siswa memperoleh penilaian dengan kriteria Baik. Siswa
sudah dapat melakukan belajar mandiri dengan tertib dan saling
bekerjasama secara baik. Kegaduhan yang ada pada siklus I sudah
tidak tampak pada siklus Il ini. Semakin memahaminya siswa
terhadap pembelajaran cooperatif tipe video comment menjadi
salah  satu  faktor keberhasilan pelaksanaan belajar mandiri.
Setelah kegiatan belajar dengan menggunakan media video
comment selesai dan dilakukan presentasi, siswa sangat antusias.
Sebagian besar telah berani mengangkat tangan untuk
mendapatkan  kesempatan = membacakan hasil  belajarnya.
Antusiasme siswa dalam pembelajaran siklus Il juga memberikan
gambaran bahwa pembelajaran di siklus Il dapat memberikan rasa

kepercayaan diri dan keberanian padas siswa.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diketahui dari hasil mengerjakan soal
evaluasi secara mandiri oleh siswa yang dilakukan di akhir
pembelajaran siklus Il ini. Siswa yang mengikuti pembelajaran
IPA pada siklus Il siswa kelas V SD Negeri 37 Seluma ada 39
siswa. Berikut disajikan hasil belajar siswa pada siklus Il pada

tabel 4.9



Tabel 4.9

Hasil Belajar Siswa SD Negeri 37 Seluma
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No Nama Nilai Awal KKM Keterangan
1 Adela Puspita 80 70 Tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 75 70 Tuntas
3 Anan Winandari 95 70 Tuntas
4 Asep Septian 80 70 Tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 90 70 Tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 100 70 Tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 95 70 Tuntas
8 Cahdyana Fauzi 90 70 Tuntas
9 Cahyaningsih 80 70 Tuntas
10 Deni Priyatna 95 70 Tuntas
11 Diky Haryanto 75 70 Tuntas
12 Elvira Riana 90 70 Tuntas
13 Erlita Indah A 85 70 Tuntas
14 Evi Ratna Ningsih 100 70 Tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 60 70 Belum tuntas
16 Gugun Agus Gunawan 90 70 Tuntas
17 Intan Purnama Sari 75 70 Tuntas
18 Isti Widiharyanti 100 70 Tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas
20 Kristio Wibowo 85 70 Tuntas
21 Kurniawan 80 70 Tuntas
22 Millenia Delva Clarifta 80 70 Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 90 70 Tuntas
24 Nur Shinta Dewi 100 70 Tuntas
25 Nur Indah Wulandari 95 70 Tuntas
26 Nurul Anisa 90 70 Tuntas
27 Rimawati 80 70 Tuntas
28 Robby Anwar 95 70 Tuntas
29 Rojanah 75 70 Tuntas
30 Siti Aisyah 90 70 Tuntas
31 Suhanto 85 70 Tuntas
32 Tandar 100 70 Tuntas
33 Tapsirun 60 70 Belum tuntas
34 Tidar Mario 90 70 Tuntas
35 Toniah 75 70 Tuntas
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36 Wahyu Gunawan 100 70 Tuntas
37 Wika Supriatna 80 70 Tuntas
38 Wina Anggiyani 85 70 Tuntas
39 Yuli Trianingsih 80 70 Tuntas
Jumlah 3350

Rata-rata 85,89

Ketuntasan Klasikal 95%

Jumlah Siswa Tuntas 37

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 60

Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat diketahui ketuntasan
siswa dalam siklus Il . Hasil belajar siswa setelah dilakukan siklus
Il menunjukkan peningkatan dibanding hasil belajar siklus I. Rata-
rata kelas yang diperoleh mencapai 95% dan ketuntasan kelasikal
95, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Sebanyak 37 siswa
mendapat nilai di atas KKM dan hanya 2 siswa mendapat nilai

dibawah KKM.

d. Refleksi
Hasil penelitian siklus Il menunjukkan peningkatan baik aktivitas
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan
demikian penelitian ini dianggap telah berhasil. Keberhasilan pada
siklus Il tidak terlepas dari keberhasilan pelaksanaan tindakan yang
sesuai dengan perencanaan. Ketuntasan belajar pada siklus Il yang
mencapai 80,95 memberikan gambaran bahwa Mempertahankan

kemerdekaan yang disampaikan melalui penerapan model
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pembelajaran cooperatif tipe video comment mampu memberikan
pemahaman siswa mengenai materi yang harus dikuasai.
Meningkatnya hasil penilaian aktivitas guru dan siswa serta hasil
belajar siswa pada siklus Il akhirnya peneliti memuaskan penelitian

berhenti pada siklus Il ini.

F. Pembahasan

Media video comment merupakan pembelajaran diawali dengan
pengenalan topik oleh guru. Guru bisa menuliskan topik tersebut di papan
tulis atau dapat pula guru bertanya jawab apa yang diketahui peserta
didik mengenai  topik  itu.  Kegiatan sumbang saran ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki
peserta didik agar lebih siap menghadapi pelajaran baru.Oleh karena itu,
peneliti menggunakan media video comment agar siswa aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada
siswa.”

Melalui pembelajaran video comment akan menumbuhkan
keterampilan mejalin hubungan antarpribadi. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran cooperatif menekankan aspek-aspek tenggang rasa, sikap
sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya,
berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain,

mandiri, dan berbagai sifat positif lainnya.

"Kunandar, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda, 2007), h. 98



132

Pembelajaran dengan media video comment sangat baik digunakan
untuk mengajarkan berkaitan informasi - informasi awal guna mempelajari
materi selanjutnya. Dengan menggunakan media video comment
diharapkan terjadi pemerataan informasi atau topik yang diketahui oleh
siswa. media video comment  tentunya sangat bermanfaat guna
pembelajaran di kelas agar lebih variatif sehingga tidak membosankan
siswa.”

Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan media video comment
dapat memecahkan setiap permasalahan baik yang dihadapi peneliti ketika
mengajar maupun Yyang dihadapi siswa ketika proses pembelajaran
berlangsung.  Dengan  terselesaikannya  permasalahan  tersebut
menyebabkan tujuan pembelajaran peneliti dapat tercapai. Keberhasilan
penelitian ini terlihat dari persentase aktivitas peneliti pada siklus | di SD
Negeri 37 Seluma sebesar 66,67. Aktivitas peneliti menunjukkan Kriteria
baik, tetapi belum maksimal karena masih ada kekurangan yang dilakukan
peneliti dalam proses pembelajaran. Kekurangan tersebut diantaranya
kurangnya tanya jawab, peneliti kurang memberi motivasi, kurang
membimbing siswa dalam pembelajaran. Kekurangan tersebut diperbaiki
dalam siklus 1l sehingga didapatkan persentase hasil aktivitas peneliti di
SD Negeri 37 Seluma sebesar 95,23. Hasil siklus Il ini menunjukkan
bahwa peneliti telah memperbaiki semua kekurangan yang terjadi di siklus

"2Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 270
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui penerapan media video
comment dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas VSD Negeri
37 Seluma, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratnasari, Yuni”
Hasil pada siklus | ke siklus Il mengalami perubahan yang lebih baik.
Dapat disimpulkan bahwa media video comment telah berhasil
dilaksanakan mengakibatkan hasil belajar siswa meningkat. Permasalahan

yang muncul dari siswa bermasalah dalam belajar telah diberikan layanan

konseling dengan dua jenis layanan yaitu individu dan kelompok.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan di SD
Negeri 37 Seluma, didapatkan simpulan hasil penelitian yaitu bahwa
penggunaan media video comment dapat memecahkan permasalahan
pembelajaran yang muncul sehingga hasil belajar lImu Pengetahuan Alam

dapat meningkat. Hal ini dapat dideskripsikan bahwa model pembelajaran

*Ratnasari, Yuni.Pembelajaran Kooperatif Tipe Video comment, 2013
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media video comment dapat membuat siswa lebih memahami materi,
terlihat dari aktivitas belajar meningkat dan hasil belajar juga meningkat.

Keberhasilan penelitian ini terlihat dari persentase aktivitas peneliti pada
siklus Idiketahui ketuntasan siswa dalam siklus | yang mencapai KKM
sebanyak 26 siswa dan yang belum mencapai KKM 13 siswa, rata-rata kelas
adalah 67,17 dan ketuntasan kelasikal 67, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah
50. Pada Siklus Il diketahui ketuntasan siswa menunjukkan peningkatan
dibanding hasil belajar siklus |. Rata-rata kelas yang diperoleh mencapai 95%
dan ketuntasan kelasikal95, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60.
Sebanyak 37siswa mendapat nilai di atas KKM dan hanya 2 siswa mendapat

nilai dibawah KKM.

Saran

Berdasarkan hasil pe pembahasan, maka peneliti
menyampaikan saran yang b 8 meningkatkan hasil belajar siswa,
antara lain:
1. Bagi siswa

Siswa hendaknya selalu aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan
pembelajaran dengan cara memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan guru dan aktif mengajukan pertanyaan apabila ada hal yang
tidak dimengerti. Siswa harus lebih percaya diri dan berani dalam

pembelajaran.
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2. Bagiguru

Penggunaan media video comment dapat dijadikan sebagai salah
satu referensi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kondusif, serta
menyenangkan khususnya dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan temuan
penelitian, penyampaian materi pembahasan bagi siswa yang masih
kurang memahami materi hendaknya diberikan secara lebih intensif atau
mengulang kembali bagian-bagian yang kurang jelas, agar siswa lebih
mampu untuk memahami materi tersebut. Guru lebih aktif dalam
membimbing siswa dalam pembelajaran dan mempresentasikan hasilnya,
melatih siswa lebih berani dan percaya diri serta memiliki semangat

belajar yang tinggi.

3. Bagi sekolah
Sekolah sebaiknya memfasilitasi berbagai buku maupun sarana dan
prasarana agar guru lebih kreatif dalam belajar dan tidak ketinggalan
informasi dalam perkembangan IPTEK.
4. Bagi peneliti lain
Peneliti berharap adanya penelitian lebih lanjut dengan media
video comment untuk materi dan sekolah yang berbeda tentunya dengan
kondisi dan situasi yang berbeda juga. Diharapkan mampu mendapatkan

temuan baru dengan model yang sama.



Nilai Awal Siswa SD Negeri 37 Seluma

No Nama x\i/:/":l KKM Keterangan
1 Adela Puspita 50 70 Tidak Tuntas
2 Alfian Dwi Sukma 70 70 Tuntas

3 Anan Winandari 70 70 Tuntas

4 Asep Septian 40 70 Tidak Tuntas
5 Bachtiar Saeful Bachri 55 70 Tidak Tuntas
6 Bella Ayu Ratnasari 30 70 Tidak Tuntas
7 Cahya Abdul Kholik 70 70 Tuntas

8 Cahdyana Fauzi 60 70 Tidak Tuntas
9 Cahyaningsih 65 70 Tidak Tuntas
10 Deni Priyatna 65 70 Tidak Tuntas
11 Diky Haryanto 60 70 Tidak Tuntas
12 Elvira Riana 75 70 Tuntas

13 Erlita Indah A 65 70 Tidak Tuntas
14 Evi Ratna Ningsih 60 70 Tidak Tuntas
15 Fikri Fajar Pratama 70 70 Tuntas

16 Gugun Agus Gunawan 75 70 Tuntas

17 Intan Purnama Sari 70 70 Tuntas

18 Isti Widiharyanti 50 70 Tidak Tuntas
19 Khosriyani 80 70 Tuntas

20 Kristio Wibowo 60 70 Tidak Tuntas
21 Kurniawan 70 70 Tuntas

22 Millenia Delva Clarifta 50 70 Tidak Tuntas
23 Mohammad Faisal R. 70 70 Tuntas

24 Nur Shinta Dewi 70 70 Tuntas

25 Nur Indah Wulandari 40 70 Tidak Tuntas
26 Nurul Anisa 55 70 Tidak Tuntas
27 Rimawati 30 70 Tidak Tuntas
28 Robby Anwar 70 70 Tuntas

29 Rojanah 60 70 Tidak Tuntas
30 Siti Aisyah 65 70 Tidak Tuntas
31 Suhanto 65 70 Tidak Tuntas
32 Tandar 60 70 Tidak Tuntas
33 Tapsirun 75 70 Tuntas

34 Tidar Mario 65 70 Tidak Tuntas
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35 Toniah 60 70 Tidak Tuntas
36 Wahyu Gunawan 70 70 Tuntas

37 Wika Supriatna 75 70 Tuntas

38 Wina Anggiyani 70 70 Tuntas

39 Yuli Trianingsih 50 70 Tidak Tuntas
Jumlah 2410 - -

Rata-rata 61,79

Ketuntasan Klasikal 41%

Jumlah Siswa Tuntas 16

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 23

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah

30
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